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Ika Sri Wuryanti. NPM. 4116500117. Pengaruh Lingkungan Kerja Non 
Fisik, Kompensasi Finansial Dan Kepemimpinan Transformasional Terhadap 
Kepuasan Kerja Tenaga Kependidikan SMA Se-Kabupaten Tegal. 
Tujuan penelitian  ini adalah 1) Untuk mengetahui pengaruh lingkungan 
kerja non fisik terhadap kepuasan kerja, 2) Untuk mengetahui pengaruh 
kompensasi finansial  terhadap kepuasan kerja, 3) Untuk mengetahui pengaruh 
kepemimpinan transformasional  terhadap kepuasan kerja, 4). Untuk mengetahui 
pengaruh lingkungan kerja non fisik, kompensasi finansial dan kepemimpinan 
transformasional terhadap kepuasan kerja. 
Metode dalam penelitian ini menggunakan penelitian eksplanatori dengan 
pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan studi 
kepustakaan, dan kuesioner.  Sedangkan metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pengujian validitas instrument, pengujian reliabilitas 
instrument, analisis korelasi rank spearman, analisis signifikansi koefisien 
korelasi, analisis korelasi berganda, uji signifikasi koefisien korelasi berganda, 
dan koefisien determinasi. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1 Hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa terdapat pengaruh yang kuat dan signifikan lingkungan kerja non fisik 
terhadap kepuasan kerja dibuktikan dari hasil perhitungan analisis korelasi rank 
spearman variabel lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja diperoleh 
korelasi sebesar 0,731 atau 73,1 %  dengan  nilai sig 0,000 < nilai α sebesar 0,05, 
2) Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang kuat dan 
signifikan kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja dibuktikan dari hasil 
perhitungan analisis korelasi rank spearman variabel kompensasi finansial 
terhadap kepuasan kerja diperoleh korelasi sebesar 0,769 atau 76,9 % dengan  
nilai sig 0,000 < nilai α sebesar 0,05, 3) Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh yang kuat dan signifikan kepemimpinan transformasional 
terhadap kepuasan kerja dibuktikan dari hasil perhitungan analisis korelasi rank 
spearman variabel kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja 
diperoleh korelasi sebesar 0,738 atau 73,8% dengan  nilai sig 0,000 < nilai α 
sebesar 0,05. 4). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang 
sangat kuat dan signifikan lingkungan kerja non fisik, kompensasi finansial dan 
kepemimpinan transformasional secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja 
dibuktikan dari hasil perhitungan analisis korelasi berganda diperoleh korelasi 
sebesar 0,901 atau 90,1 % dengan  nilai sig 0,000 < nilai α sebesar 0,05. 
 
 
Kata Kunci :  Lingkungan Kerja Non Fisik, Kompensasi Finansial, 






Ika Sri Wuryanti. NPM. 4116500117. The Influence of Non-Physical Work 
Environment, Financial Compensation and Transformational Leadership on Job 
Satisfaction of High School Education Workers in Tegal Regency. 
The purpose of this study is 1) To determine the effect of non-physical work 
environment on job satisfaction, 2) To determine the effect of financial 
compensation on job satisfaction, 3) To determine the effect of transformational 
leadership on job satisfaction, 4). To find out the influence of non-physical work 
environment, financial compensation and transformational leadership on job 
satisfaction. 
The method in this study uses explanatory research with a quantitative 
approach. Data collection techniques using library research, and questionnaires. 
While the data analysis method used in this study is testing the validity of the 
instrument, testing the reliability of the instrument, Spearman rank correlation 
analysis, analysis of the significance of correlation coefficients, multiple 
correlation analysis, multiple correlation coefficient significance test, and the 
coefficient of determination. 
The conclusions of this study are: 1 The results of this study prove that there 
is a strong and significant influence of non-physical work environment on job 
satisfaction as evidenced by the calculation results of Spearman rank correlation 
analysis of non-physical work environment variables on job satisfaction obtained 
a correlation of 0.731 or 73.1% with sig value 0,000 <α value of 0.05, 2) The 
results of this study prove that there is a strong and significant influence of 
financial compensation on job satisfaction as evidenced by the calculation results 
of the Spearman rank correlation analysis of financial compensation variables on 
job satisfaction obtained a correlation of 0.769 or 76, 9% with a sig value of 
0,000 <α value of 0.05, 3) The results of this study prove that there is a strong 
and significant influence of transformational leadership on job satisfaction as 
evidenced by the calculation results of the Spearman rank correlation analysis of 
transformational leadership variables on satisfaction work obtained a correlation 
of 0.738 or 73.8% with a sig value of 0,000 <α value of 0.05. 4). The results of 
this study prove that there is a very strong and significant influence of the non-
physical work environment, financial compensation and transformational 
leadership together on job satisfaction as evidenced by the results of the 
calculation of multiple correlation analysis obtained a correlation of 0.901 or 
90.1% with a sig value of 0,000 < a value of α of 0.05. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pesatnya perkembangan teknologi, informasi dan ilmu pengetahuan 
dewasa ini menempatkan pengaruh globalisasi pada posisi strategi dan 
membawa pengaruh yang besar terhadap perubahan sistem dan nilai dalam 
masyarakat. Dalam hal ini SDM mempunyai peranan penting dalam setiap 
kegiatan organisasi yaitu dalam mengelola, mengatur, mengurus dan 
menggunakan seluruh sumber daya yang ada secara produktif dan efektif 
untuk mencapai tujuan organisasi. Peranan sumber daya manusia dalam 
organisasi sangatlah penting karena sebagai penggerak utama seluruh 
kegiatan organisasi dalam mencapai tujuan organisasi. 
Keberhasilan suatu organisasi tidaklah lepas dari kinerja sumber daya 
manusia atau pegawainya. Sumber daya manusia memegang peranan yang 
cukup penting dalam kegiatan organisasi dalam pencapaian tujuan 
organisasi. Sumber daya manusia dituntut untuk dapat menjalankan tugas-
tugas yang diberikan dengan baik. Kepuasan kerja merupakan salah satu 
faktor bagi pegawai agar dapat bekerja secara maksimal. Kepuasan kerja 
bagi pegawai merupakan kunci dari sehatnya sebuah organisasi. Instansi 
harus dapat memahami perilaku pegawainya agar kebutuhan-kebutuhan 
pegawainya dapat terpenuhi, sehingga kepuasan kerja pegawai dapat terjaga. 




Kepuasan kerja dapat meningkat jika pegawai memiliki rasa tanggung jawab 
untuk mengerjakan pekerjaannya secara maksimal sehingga dengan adanya 
rasa tanggung jawab yang tinggi dapat mewujudkan perilaku yang diarahkan 
pada tujuan guna mencapai sasaran akhir, yaitu tercapainya tujuan organisasi 
bersama. 
Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para 
pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas 
yang dibebankan. Sebuah lingkungan kerja yang baik diharapkan dapat 
memacu kepuasan pegawai. Seiring dengan perkembangan zaman masalah 
yang sering dihadapi oleh perusahaan adalah tidak memperhatikan 
lingkungan kerja sumber daya manusianya. Padahal seharusnya lingkungan 
kerja harus ikut berubah sejalan dengan perubahan-perubahan yang terjadi. 
Lingkungan kerja yang buruk dipandang oleh banyak ahli sebagai hal yang 
tidak ekonomis, karena merupakan penyebab utama pemborosan waktu dan 
hal-hal lainnya yang berakibat hasil kerja (output) yang dihasilkan Pegawai 
akan menurun. Kondisi lingkungan kerja yang nyaman akan mempengaruhi 
kepuasan pegawai sehingga bekerja lebih giat dan konsentrasi 
menyelesaikan tugas-tugasnya sesuai jadwal.  
Kompensasi juga berpengaruh dalam meningkatkan kepuasan pegawai. 
Kompensasi dapat memperkuat perilaku yang diharapkan dan berfungsi 
sebagai perangsang agar perilaku itu muncul untuk meningkatkan kinerja 
karyawan. Program kompensasi efektif untuk program penghargaan atas 




merupakan pemberian imbalan yang sesuai yang diberikan pada para 
karyawan sebagai balas jasa atas kontribusi mereka kepada organisasi. 
Pegawai dapat bekerja dengan baik bila memiliki kepuasan kerja yang 
tinggi sehingga dapat menghasilkan kerja yang baik pula. Dengan adanya 
kepuasan kerja yang dimiliki pegawai, diharapkan tujuan organisasi dapat 
tercapai. Pada proses ini fungsi pemimpin mempunyai peran yang sangat erat 
menentukan dalam pelaksanaan organisasi organisasi. Fungsi pemimpin 
tidak hanya sekedar membimbing dan mengarahkan anak buah, namun yang 
terpenting adalah bagaimana pemimpin mampu memberikan visi dan misi 
atau arah yang jelas kemana organisasi akan dibawa. Pemimpin di organisasi 
mempunyai kedudukan strategis, karena pemimpin merupakan titik sentral 
didalam menentukan dinamika sumber-sumber yang ada untuk terciptanya 
suatu tujuan organisasi. Kepemimpinan yang efektif akan memastikan bahwa 
secara umum para pegawai bekerja untuk mencapai kinerja yang sama.  
Tenaga administrasi sekolah merupakan personil yang memiliki peran 
dan tanggung jawab dalam mewujudkan kelancaran kegiatan pendidikan, 
peran tenaga administrasi sebagai pendukung dan pelayan dalam proses 
administrasi sekolah. Karena itu, keterampilan tenaga administrasi 
merupakan faktor pendukung yang tidak bisa diabaikan dalam pencapaian 
tujuan sekolah. Tenaga administrasi sekolah ini bertugas sebagai pendukung 
berjalannya proses pendidikan di sekolah melalui layanan administratif guna 
terselenggaranya proses pendidikan yang efektif dan efisien di sekolah. 




merupakan kebutuhan semua orang. Dalam dunia pendidikan diperlukan 
tenaga administrasi sekolah yang kompeten atau mempunyai kompetensi 
untuk menunjang keberhasilan pembelajaran di sekolah. 
Permasalahan berkaitan dengan penelitian ini adalah adanya rasa tidak 
puas dalam bekerja yang disebabkan karena kebosanan pegawai. Kebosanan 
kerja merupakan salah satu fenomena umum yang sering dialami karyawan, 
karyawan merasa bosan akan pekerjaannya disebabkan oleh jenis pekerjaan 
yang monoton. Berdasarkan observasi di lapangan, dapat diungkapkan 
bahwa pekerjaan yang monoton menimbulkan kebosanan kerja pada 
pegawai. Suatu kebosanan kerja dapat dialami oleh pegawai yang memiliki 
spesialisasi dalam suatu jenis pekerjaan, sehingga pegawai tersebut akan 
melakukan rutinitas pekerjaan yang sama secara terus menerus setiap 
harinya. Kebosanan adalah hal yang biasa terjadi pada pegawai, namun 
ketika kebosanan ini terjadi secara terus-menerus pada pegawai maka 
kebosanan kerja akan menjadi masalah bagi suatu instansi. 
Permasalahan lain yang berkaitan dengan lingkungan kerja non fisik 
adalah adanya  kerjasama antar sesama rekan kerja di instansi yang masih 
belum maksimal, terlihat dari masih adanya pegawai yang lebih suka bekerja 
secara individu daripada harus bekerja bersama. Padahal kerjasama dalam 
tim kerja harusnya menjadi sebuah kebutuhan dalam mewujudkan 
keberhasilan kinerja dan prestasi kerja. Selain itu di kasus lain, 
keterlambatan pengumpulan laporan kepada kepala sekolah atau dinas terkait 




mengindikasikan bahwa kerjasama antar sesama rekan kerja masih belum 
maksimal sebagaimana yang diharapkan. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, menarik untuk  dilakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik, Kompensasi 
Finansial Dan Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kepuasan Kerja 
Tenaga Kependidikan SMA Negeri Se-Kabupaten Tegal”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian  masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan 
kerja tenaga kependidikan SMA Negeri Se-Kabupaten Tegal ? 
2. Apakah terdapat pengaruh kompensasi finansial  terhadap kepuasan kerja 
tenaga kependidikan SMA Negeri Se-Kabupaten Tegal ? 
3. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional  terhadap 
kepuasan kerja tenaga kependidikan SMA Negeri Se-Kabupaten Tegal ? 
4. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja non fisik, kompensasi finansial 
dan kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja tenaga 
kependidikan SMA Negeri Se-Kabupaten Tegal ? 
 
C. Tujuan  Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian, maka 




1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap 
kepuasan kerja tenaga kependidikan SMA Negeri Se-Kabupaten Tegal. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi finansial  terhadap kepuasan 
kerja tenaga kependidikan SMA Negeri Se-Kabupaten Tegal. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional  terhadap 
kepuasan kerja tenaga kependidikan SMA Negeri Se-Kabupaten Tegal. 
4. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja non fisik, kompensasi 
finansial dan kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja 
tenaga kependidikan di SMA Negeri Se-Kabupaten Tegal. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat beberapa pihak,  
baik secara teoritis maupun secara praktis, antara lain : 
1. Manfaat secara teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti tentang 
pengaruh lingkungan kerja non fisik, kompensasi finansial dan 
kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja, serta 
memperoleh pengalaman yang lebih luas dalam bidang manajemen 
sumber daya manusia. 
b. Penelitian yang dilakukan ini dapat memberikan manfaat dan referensi 
pengetahuan serta wawasan khususnya dibidang manajemen sumber 
daya manusia yang nantinya akan ada penelitian serta pengembangan 




non fisik, kompensasi finansial dan kepemimpinan transformasional 
terhadap kepuasan kerja. 
2. Manfaat secara praktis 
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan wacana yang positif untuk 
meningkatkan kepuasan pegawainya melalui lingkungan kerja non fisik, 







A. Landasan  Teori 
1. Kepuasan Kerja 
Keadaan yang menyenangkan dapat dicapai jika sifat dan jenis 
pekerjaan yang harus dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan nilai yang 
dimiliki. Anoraga (2006:82) mengungkapkan bahwa kepuasan kerja 
merupakan suatu sikap yang positif yang menyangkut penyesuaian diri 
yang sehat dari para karyawan terhadap kondisi dan situasi kerja, termasuk 
didalamnya masalah upah, kondisi sosial, kondisi fisik dan kondisi 
psikologis. 
Menurut Robbins dan Judge (2016:197) kepuasan kerja adalah suatu 
perasaan positif tentang pekerjaan, yang dihasilkan dari suatu evaluasi dari 
karakteristik-karakteristiknya. Sedangkan menurut Sinambela (2012:147) 
kepuasan kerja adalah seseorang yang mempunyai kepuasan yang tinggi 
akan melakukan tindakan positif terhadap pekerjaanya, sebaliknya orang 
yang tidak puas akan menunjukan tindakan negatif. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
kepuasan kerja adalah suatu perasaan yang menyenangkan atau tidak 
menyenangkan dari pegawai yang berhubungan dengan pekerjaan maupun 
dengan kondisi dirinya yang akan menimbulkan dampak positif dan 




Mangkunegara (2014:78) mengungkapkan tentang teori-teori 
kepuasan kerja yaitu: teori keseimbangan (equity theory), teori perbedaan 
(discrepancy theory), teori pemenuhan kebutuhan (need fulfillment 
theory), teori pandangan kelompok (social reference group theory), teori 
pengharapan (expectancy theory), dan teori dua faktor Herzberg. 
a. Teori keseimbangan (equity theory) 
Equity theory kepuasan kerja seseorang tergantung apakah ia 
merasakan keadilan atau tidak atas suatu situasi. Perasaan keadilan atau 
ketidak adilan atas suatu situasi diperoleh seseorang dengan cara 
membandingkan dirinya dengan orang lain yang sekantor maupun di 
tempat lain., ada tiga elemen keadilan. 
1) Input adalah sesuatu yang berharga yang dirasakan karyawan 
sebagai sumbangan terhadap pekerjaannya seperti: pendidikan, 
pengalaman, dan kecakapan 
2) Output adalah adalah sesuatu yang berharga yang dirasakan 
karyawan sebagai hasil dari pekerjaannya seperti: gaji, status, 
simbol, dan penghargaan. 
3) Comparison person adalah perbandingan rasio antara input-
outcome dirinya dengan rasio input-outcome orang lain. Nilai 
perbandingan ini dirasakan cukup adil maka ia akan merasa puas. 
Bila perbandingan itu tidak seimbang tetapi menguntungkan bisa 




perbandingannya itu tidak seimbang dan merugikan akan 
menimbulkan ketidakpuasan. 
b. Teori Perbedaan ( Discrepancy Theory) 
Teori ini pertama dipelopori oleh Proter, berpendapat bahwa mengukur 
kepuasan dapat dilakukan dengan cara menghitung selisih antara apa 
yang seharusnya dengan kenyataan yang dirasakan pegawai. Kepuasan 
kerja pegawai bergantung kepada perbedaan antara apa yang didapat 
dengan apa yang diharapkan oleh pegawai. Apabila yang didapat 
pegawai ternyata lebih besar daripada apa yang diharapkan, maka 
pegawai tersebut menjadi puas. Sebaliknya apabila yang didapat 
pegawai lebih rendah dari pada yang diharapkan, akan menyebabkan 
pegawai tidak puas. 
c. Teori pemenuhan kebutuhan (Need Fulfillment Theory) 
Menurut teori, kepuasan kerja pegawai bergantung pada terpenuhi atau 
tidaknya kebutuhan pegawai. Pegawai akan merasa puas apabila ia 
mendapatkan apa yang dibutuhkannya. Makin besar kebutuhan 
pegawai terpenuhi, makin puas pula pegawai tersebut. Begitu pula 
sebaliknya, apabila kebutuhan pegawai tidak terpenuhi, pegawai itu 
akan merasa tidak puas. 
d. Teori Pandangan kelompok (Social Reference Group Theory) 
Menurut teori ini, kepuasan kerja pegawai bukanlah bergantung pada 
pemenuhan kebutuhan saja, tetapi sangat bergantung pada pandangan 




kelompok acuan. Pegawai akan merasa puas apabila hasil kerjanya 
sesuai dengan minat kebutuhan yang diharapkan oleh kelompok acuan. 
e. Teori Dua Faktor dari Herzberg 
Teori dua faktor dikembangkan oleh Frederick Herzberg. Ia 
menggunakan teori Abraham Maslow sebagai titik acuannya Dua 
faktor yang dapat menyebabkan timbulnya rasa puas atau tidak puas. 
Yaitu faktor pemeliharaan (maintenance factors) dan faktor 
pemotivasian (motivational factors). Faktor pemeliharaan disebut pula, 
dissatisfiers, hygiene factors, job context,  extrinsic factors yang 
meliputi administrasi dan kebijakan perusahaan, kualitas pengawasan, 
hubungan dengan pengawas, hubungan dengan subordinate, upah, 
keamanan kerja, kondisi kerja, dan status, sedangkan faktor 
pemotivasian disebut pula satisfier. motivators, job content, instrinsic 
factor yang meliputi dorongan berprestasi, pengenalan, 
kemajuan,kesempatan berkembang, dan tanggung jawab. 
f. Teori pengharapan 
Mangkunegara (2014:81) mengungkapkan bahwa kepuasan merupakan 
suatu produk dari bagaimana seseorang menginginkan ssesuatu, dan 
penaksiran seseorang memungkinkan aksi tertentu yang akan 
menuntunnya. Pengharapan merupakan kekuatan keyakinan pada suatu 
perlakuan yang diikuti dengan hasil khusus. Pengharapan merupakan 
suatu aksi yang berhubungan dengan hasil dari range 0 – 1. Jika 




adalah 0. Jika aksinya berhubungan dengan hasil tertentu maka 
harapannya bernilai 1. Harapan pegawai secara normal adalah di antara 
0 – 1. 
Ada banyak pakar  yang menguraikan dimensi-dimensi kepuasan 
kerja.  Smith, Kendall dan Hullin mempublikasikan kepuasan kerja ke 
dalam lima dimensi yang sering disebut job descriptive index (JDI). JDI 
dirancang untuk megukur kepuasan karyawan dengan pekerjaan mereka. 
JDI mudah digunakan dalam penyusunan, menghitung skor, mudah 
dibaca, dan menggunakan format yang sederhana. Kelima dimensi tersebut 
adalah (Luthans, 2016:47) : 
a. Pekerjaan itu sendiri 
Pekerjaan itu sendiri merupakan sumber utama kepuasan. Kepuasan 
kerja akan tercapai jika ada kesesuaian antara keterampilan yang 
dimiliki, keinginan dari para pekerja denagn pekerjaan yang dilakukan 
serta adanya kebebasan. 
b. Imbalan 
Uang tidak hanya membantu orang memperoleh kebutuhan dasar, 
tetapi juga alat memenuhi kebutuhan untuk mencapai tingkat kepuasan 
lebih tinggi. Karyawan melihat apakah imbalan yang diterima elah 
sesuai dengan beban pekerjaan. Imbalan itu sendiri terbagi menjadi 







Kesempatan promosi memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja. 
Pemberian kesempatan promosi dengan adanya jenjang karir yang jelas 
sesuai dengan harapan karyawan dapat memberikan kepuasan kepada 
karywan. 
d.  Supervisi 
Supervisi merupakan salah satu sumber penting dari kepuasan kerja. 
Supervisi merupakan usaha untuk memimpin dengan memberikan 
motivasi, masuan serta melakukan pengarahan kepada orang lain 
sehingga dapat menjalankan tugas dengan baik.  
e. Rekan kerja 
Rekan kerja yang solid (kuat) dan bertanggung jawab dalam 
menyelesaikan pekerjaan serta adanya komunikasi antar rekan kerja 
yang baik akan memberi dampak kepuasan kerja yang lebih tinggi. 
Sebaliknya jika seorang karyawan memiliki kepuasan kerja yang 
rendah maka memiliki kemungkinan bahwa rekan kerja memberikan 
dampak yang negatif. 
 
2. Lingkungan Kerja Non Fisik 
Lingkungan kerja sebagai sumber informasi dan tempat melakukan 
aktifitas, maka kodisi lingkungan kerja yang baik harus dicapai agar 
pegawai/karyawan merasa betah dan nyaman di dalam ruangan untuk 
menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat efisiensi yang tinggi. Lingkungan 




pekerjaan, mengurangi ketenangan pada mata dan keinginan rohaniah, 
serta yang terpenting semangat kerja lebih baik dan prestise yang lebih 
baik untuk instansi yang bersangkutan. 
Lingkungan adalah keseluruhan atau setiap aspek dan gejala fisik dan 
sosial kultural yang mempengaruhi individu. Kerja adalah aktifitas 
manusia baik fisik maupun mental yang didasarkan adalah bawaan dan 
mempunyai tujuan yaitu mendapatkan kepuasan (As’ad, 2012:69).  
Moekijat (2010:74) mengemukakan bahwa lingkungan kerja 
menyangkut kondisi-kondisi materiil dan psikologis yang ada dalam 
organisasi. Kondisi-kondisi materiil menyangkut keadaan di dalam ruang 
kerja. Sedangkan kondisi psikologis menyangkut hubungan antara 
pegawai dengan pimpinan dan sesama rekan kerja. Dengan demikian, 
lingkungan kerja dapat diartikan sebagai suatu kondisi psikologis yang ada 
dalam suatu lingkungan organisasi atau organisasi dan dianggap memiliki 
pengaruh terhadap perilaku anggotanya. 
Menurut Ahyari (2011:89) lingkungan kerja merupakan suatu 
lingkungan dimana para pegawai tersebut melaksanakan tugas dan 
pekerjaaannya sehari-hari, yang meliputi pelayanan pegawai, kondisi kerja 
dan hubungan pegawai. Lingkungan kerja merupakan faktor penting dan 
berpengaruh terhadap pegawai dalam melakukan pekerjaannya. 
Lingkungan kerja yang baik atau menyenangkan akan membawa pengaruh 
yang baik pada semua pihak baik para pekerja, pimpinan ataupun 




Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan kerja adalah lingkungan dimana para pegawai tersebut 
melaksanakan tugas dan pekerjaaannya sehari-hari, yang menyangkut 
kondisi-kondisi materiil dan psikologis yang ada dalam organisasi. 
Lingkungan kerja sebagai sumber informasi dan tempat melakukan 
aktifitas, maka kodisi lingkungan kerja yang baik harus dicapai agar 
pegawai/karyawan merasa betah dan nyaman di dalam ruangan untuk 
menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat efisiensi yang tinggi. Lingkungan 
kerja yang baik akan membawa dampak pada meningkatnya kualitas 
pekerjaan, mengurangi ketenangan pada mata dan keinginan rohaniah, 
serta yang terpenting semangat kerja lebih baik dan prestise yang lebih 
baik untuk instansi yang bersangkutan. 
Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai suatu kondisi psikologis 
yang ada dalam suatu lingkungan organisasi atau organisasi dan dianggap 
memiliki pengaruh terhadap perilaku anggotanya (Frasser, 2008:87). 
Lingkungan psikososial merupakan keseluruhan fenomena (peristiwa, 
situasi, atau kondisi) yang secara potensial mempengaruhi pekerja dalam 
pelaksanaan tugas pekerjaan. Lingkungan psikososial meliputi: 
a.  Kebutuhan pegawai 
Kebutuhan pegawai meliputi imbalan, prestasi kerja dan adanya 






b. Norma kerja kelompok 
Norma kerja kelompok meliputi prosedur dan pedoman yang memuat 
norma standar atau sasaran kerja yang dilakukan dalam kelompok 
c. Peran dan sikap pegawai 
Pegawai sebagai seorang pekerja mempunyai sikap dan tanggung jawab 
terhadap tugas-tugas yang diembannya dan hal tersebut akan 
mempengaruhi perilaku. Besarnya tugas-tugas yang diberikan pada 
pegawai harus disesuaikan dengan kemampuan fisik dan akademik, 
juga seimbang antara pegawai satu dengan yang lain. 
d. Hubungan dengan rekan kerja 
Hubungan dengan rekan kerja menyangkut hubungan diantara pegawai 
itu sendiri serta kerja sama diantara pegawai. Hubungan pegawai akan 
menentukan tingkat produktivitas kerja dari pegawai tersebut. 
Hubungan yang tidak serasi akan menurunkan tingkat produktivitas 
kerja. 
e. Hubungan dengan atasan 
Hubungan dengan atasan menyangkut hubungan pegawai dan atasan 
dalam berkomunikasi serta kebijaksanaan atasan. Hal ini juga 
menyangkut perhatian dari atasan yang cukup, sehingga akan dapat 







3. Kompensasi Finansial 
Kompensasi merupakan salah satu faktor penting dan menjadi 
perhatian pada banyak organisasi dalam mempertahankan dan menarik 
sumber daya manusia yang berkualitas. Berbagai organisasi berkompetisi 
untuk memperoleh sumber daya manusia berkualitas, karena kualitas hasil 
pekerjaan ditentukan oleh kompetensi yang dimiliki sumber daya 
manusianya. Alasan ini membuat banyak organisasi mengeluarkan 
sejumlah dana yang relatif besar untuk mengembangkan sumber daya 
manusianya agar memiliki kompensasi sesuai kebutuhan (Kadarisman, 
2012: 43). 
Menurut Hasibuan (2008:118) kompensasi adalah semua pendapatan 
yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima 
pegawai sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. 
Handoko (2014:155) mengungkapkan bahwa kompensasi ialah segala 
sesuatu yang diterima oleh pekerja sebagai balas jasa atas kerja mereka. 
Kompensasi merupakan kebijakan yang penting dan strategis karenahal ini 
langsung berhubungan dengan peningkatan semangat kerja, kinerja dan 
motivasi karyawan.  
Menurut Hariandja (2015:54) Kompensasi adalah keseluruhan balas 
jasa yang diterima dari pelaksanaan pekerjaan di organisasi dalam bentuki 
uang atau lainnya, yang dpat berupa gaji, upah, bonus, insentif, dan 
tunjangan lainnya, seperti: tunjangan kesehatan, tunjangan hari raya, uang 




mengemukakan bahwa Kompensasi adalah penghargaan kepada karyawan 
secara adil dan layak untuk prestasi kerja dan jasa yang telah dikeluarkan 
terhadap tujuan organisasi demi tercapainya tujuan organisasi. 
Dari beberapa pengertian di atas yang digunakan landasan dalam 
penelitian ini adalah pendapat Hasibuan yang mengemukakan kompensasi 
adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau 
tidak langsung yang diterima pegawai sebagai imbalan atas jasa yang 
diberikan kepada perusahaan. Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kompensasi merupakan segala sesuatu yang diberikan 
oleh perusahaan untuk tenaga kerja sebagai imbalan atas jasa yang telah 
diberikan, meliputi aspek finansial maupun non finansial. 
Fungsi pemberian kompensasi menurut Samsuddin (2016: 188) yaitu 
sebagai berikut: 
a. Pengalokasian sumber daya manusia secara efisien. Fungsi ini 
menunjukkan pemberian kompensasi pada karyawan yang berprestasi 
akan mendorong mereka untuk bekerja dengan lebih baik.  
b. Penggunaan sumber daya manusia secara lebih efisien dan efektif. 
Pemberian kompensasi kepada karyawan mengandung implikasi 
bahwa organisasi akan meggunakan tenaga karyawan tersebut dengan 
seefisien dan seefektif mungkin.  
c. Mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi. Sistem pemberian 
kompensasi dapat membantu stabilitas organisasi dan mendorong 




Banyak pendapat yang menyatakan tentang jenis-jenis kompensasi 
yang diterima oleh karyawan sebuah perusahaan. Salah satunya menurut 
Rivai (2014: 358), kompensasi terbagi menjadi dua yaitu sebagai berikut: 
a. Kompensasi finansial 
Kompensasi finansial terdiri atas dua bagian yaitu kompensasi 
langsung dan kompensasi tidak langsung (tunjangan).  
1) Kompensasi finansial langsung 
a) Gaji, merupakan imbalan finansial yang dibayarkan kepada 
karyawan secara teratur, seperti tahunan, caturwulan, bulanan 
atau mingguan. Gaji merupakan jenis penghargaan yang paling 
penting dalam organisasi 
b) Upah, merupakan imbalan finansial langsung dibayarkan 
kepada para pekerja berdasarkan jam kerja, jumlah barang yang 
dihasilkan atau banyaknya pelayanan yang diberikan. Jadi tidak 
seperti gaji yang jumlahnya relatif tetap, besarnya upah dapat 
berubah-ubah. Pada dasarnya, gaji atau upah diberikan untuk 
menarik calon pegawai agar masuk menjadi karyawan. 
c) Insentif, merupakan imbalan langsung yang dibayarkan kepada 
karyawan karena kinerjanya melebihi standar yang ditentukan. 
2) Kompensasi finansial tidak langsung 
Kompensasi finansial tidak langsung merupakan tunjangan, 
yang meliputi semua imbalan finansial yang tidak mencakup dalam 




seperti program asuransi tenaga kerja (jamsostek), pertolongan 
sosial, pembayaran biaya sakit (berobat), cuti dan lain-lain. Adapun 
indikator kompensasi finansial tidak langsung yang dikembangkan 
yaitu sebagai berikut: 
a) Tunjangan, merupakan komponen kompensasi finansial tidak 
langsung, yang meliputi semua imbalan yang tidak tercakup 
dalam kompensasi langsung (gaji, upah, komisi). 
b) Insentif, terdapat beberapa bentuk dalam pemberian insentif 
karyawan yaitu bonus produksi, komisi, merit raises. 
b. Kompensasi non finansial 
Kompensasi nonfinansial merupakan imbalan dalam bentuk 
kepuasan seseorang yang diperoleh dari pekerjaan itu sendiri atau dari 
lingkungan baik secara fisik atau psikologis dimana orang tersebut 
bekerja. Ciri dari kompensasi nonfinansial ini meliputi kepuasan yang 
didapat dari pelaksanaan tugas-tugas yang berhubungan dengan 
pekerjaan. Kompensasi nonfinansial terdiri atas aspek karir yang 
meliputi aman pada jabatan, peluang promosi, pengakuan karya, 
temuan baru, prestasi istimewa, sedangkan aspek lingkungan kerja 
meliputi dapat pujian, bersahabat, nyaman bertugas, menyenangkan dan 
kondusif. Adapun indikator kompensasi nonfinansial yang 
dikembangkan oleh Dharmawan (2011) yaitu penghargaan. 





1) Penghargaan Ekstrinsik 
Penghargaan Ekstrinsik yaitu penghargaan yang bersifat eksternal 
yang diberikan terhadap kinerja yang telah diberikan oleh pekerja, 
mencangkup penghargaan finansial seperti upah dan gaji, serta 
jaminan sosial, penghargaan interpersonal seperti: rekognisi atau 
pengakuan, dan promosi jabatan. 
2) Penghargaan Intrinsik 
Penghargaan Intrinsik yaitu bagian dari pekerjaan itu sendiri, 
seperti tanggung jawab, tantangan dan karakteristik umpan balik 
dari pekerjaan. 
 
4. Kepemimpinan Transformasional 
Kepemimpinan adalah kemampuan menyakinkan dan menggerakan 
orang lain agar mau bekerja sama di bawah kepemimpinannya sebagai 
suatu tim untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Pendapat ini dikemukakan 
oleh James M. Black dalam bukunya Management: a Guide to Executive 
Command. Gaya kepemimpinan seorang pemimpin adalah unik dan tidak 
dapat diwariskan secara otomatis. Setiap pemimpin memiliki karakteristik 
tertentu yang timbul pada situasi yang berbeda (Samsudin, 2016: 287). 
Luthans (2016:139) mendefinisikan kepemimpinan sebagai 
sekelompok proses, kepribadian, pemenuhan, perilaku tertentu, persuasi, 
wewenang, pencapaian tujuan, interaksi, perbedaan peran, inisiasi struktur, 




Sedangkan menurut Rivai (2014:87), kepemimpinan pada dasarnya 
melibatkan orang lain, melibatkan distribusi kekuasaan yang tidak merata 
antara pemimpin dan anggota kelompok, menggerakkan kemampuan 
dengan menggunakan berbagai bentuk kekuasaan untuk mempengaruhi 
tingkah laku bawahan, dan menyangkut nilai. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan atau yang bisa disebut juga dengan leadership adalah 
sebuah ilmu terapan dari berbagai ilmu sosial, karena beberapa prinsip 
serta rumusannya diharapkan bisa mendatangkan banyak manfaat untuk 
kesejahteraan umat manusia. 
Beberapa sifat pemimpin yang berguna dan dapat dipertimbangkan 
adalah sebagai berikut (Samsudin, 2016: 293-294): 
a. Keinginan untuk menerima tanggung jawab 
Seorang pemimpin yang menerima kewajiban untuk mencapai suatu 
tujuan berarti bersedia bertanggung jawab pada pimpinannya atas 
segala yang dilakukan bawahannya. Pemimpin harus mampu mengatasi 
bawahannya, tekanan kelompok informasi, bahkan serikat buruh. 
Hampir semua pemimpin merasa pekerjaannya lebih banyak 
menghabiskan energy dari pada jabatan selain pimpinan. 
b. Kemampuan untuk “Perceptive” 
Perceptive menunjukkan kemampuan untuk mengamati atau 
menemukaan kenyataan dari suatu lingkungan. Setiap pimpinan harus 




mencapai tujuan tersebut. Ia memerlukan kemampuan untuk 
memehami bawahan sehingga dapat mengetahui kekuatan dan 
kelemahan serta berbagai ambisi yang ada. Disamping itu, pemimpin 
juga harus mempunyai persepsi intropektif (menilai diri sendiri) 
sehingga bisa mengetahui kekuatan, kelemahan, dan tujuan yang layak 
baginya. Inilah yang disebut kemampuan perceptive. 
c. Kemampuan Untuk Bersikap Objektif 
Objektivitas adalah kemampuan untuk melihat sutu peristiwa atau 
merupakan perluasan dari kemampuan persepsi. Persepsivitas 
menimbulkan kepekaaan terhadap fakta, kejadian dan kenyataan yang 
lain. Objektivitas membantu pemimpin untuk meminimumkan faktor-
faktor emosional daan pribadi yang mungkin mengaburkan realitas. 
d. Kemampuan Untuk Menentukan Prioritas 
Seorang pemimpin yang pandai adalah seseorang yang mempunyai 
kemampuan untuk memiliki dan menentukan hal yang penting dan hal 
yang tidak penting. Kemampuan ini sangat diperlukan karena pada 
kenyataannya masalah-masalah yang harus dipecahkan bukan datang 
satu per satu, melainkan datang bersamaan dan berkaitan antara satu 
dengan yang lainnya. 
e. Kemampuan Untuk Berkomunikasi 
Kemampuan untuk memberikan dan menerima informasi 
merupakan keharusan bagi seorang pemimpin. Seorang pemimpin 




Oleh karena itu, pemberian perintah dan penyampaian informasi kepada 
orang lain mutlak perlu dikuasai. 
Menurut Sunyoto (2011:105), terdapat beberapa macam gaya 
kepemimpinan, yaitu: 
a. Gaya Kepemimpinan Karismatik  
Karisma berasal dari bahasa Yunani yang dapat diartikan 
sebagai anugerah. Kekuatan yang tidak dapat dijelaskan dengan logika 
disebut sebagai kekuatan karismatik. Karisma dianggap sebagai  suatu 
kombinasi dari pesona dan daya tarik yang berkontribusi terhadap 
kemampuan yang luar biasa untuk membuat orang lain memberikan 
dukungan pada visi dan mempromosikannya dengan bersemangat.  
b. Kepemimpinan Transformasional  
Kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang 
menginspirasi para pengikutnya untuk mengesampingkan kepentingan 
probadi demi kebaikan organisasi dan mereka mampu memiliki 
pengaruh yang luar biasa pada diri para pengikutnya. Kepemimpinan 
transaksional melibatkan suatu proses pertukaran yang dapat 
menghasilkan suatu kepatuhan dari pemgikut kepada pemimpin, tetapi 
tidak mungkin menghasilkan antusiasme dan komitmen terhadap 
sasaran tugas. 
c. Kepemimpinan Situasional 
Sunyoto (2011: 100) mengatakan bahwa teori situasional / 




kepemimpinan tergantung pada situasi yang dihadapinya. Pengendalian 
situasi  merupakan jumlah pengendalian dan pengaruh yang dimiliki 
oleh seorang pimpinan dalam lingkungan kerjanya. Pengendalian 
situasi memiliki rentang dari yang redah sampai yang tinggi. 
Pengendalian rendah menunjukkan bahwa keputusan pemimpin tidak 
berpengaruh tehadap hasil kerja karena pemimpin tersebut memiliki 
pengaruh yang kecil, sebaliknya pengendalian tinggi menunjukkan 
bahwa keputusan pemimpin berpengaruh terhadap hasil kerja karena 
pemimpin tersebut memiliki kemampuan untuk memengaruhi hasil 
kerja. 
d. Kepemimpinan Partisipasif  
Kepemimpinan  partisipasif  berkaitan  penggunaan  berbagai  
macam prosedur  keputusan  yang  memberikan  orang  lain  suatu  
pengaruh  tertentu terhadap  keputusan-keputusan  pemimpin  tersebut. 
Dalam kepemimpinan partisipasif dapat dianggap demokratis sebagai 
suatu jenis perilaku yang berbeda dari perilaku  yang  berorientasi  
kepada  tugas  dan  perilaku  yang  berorientasi kepada hubungan 
(Sunyoto, 2011: 96). 
Para ahli mencoba mengelompokkan gaya kepemimpinan dengan 
menggunakan suatu dasar tertentu. Dasar yang sering dipergunakan adalah 
atas dasar tugas yang harus dilakukan oleh pemimpin atau kewajiban yang 




bawahan. Berikut ini macam-macam gaya kepemimpinan (Samsudin, 
2016: 295-296): 
a. The Authocratic Leader 
Seorang pemimpin yang otokratik menganggap semua kewajiban untuk 
mengambil keputusan, menjalankan tindakan mengarahkan, memberi 
motivasi dan mengawasi bawahannya terpusat di tangannya. 
b. The Participative Leader 
Apabila seseorang pemimpin menggunakan gaya partisipasi, ia akan 
menjalankan gaya kepemimpinan dengan konsultasi. Ia tidak 
mendelegasikan wewenangnya untuk membuat keputusan akhir dan 
memberikan pengarahan tertentu kepada bawahannya. Ia akan mencari 
berbagai pendapat dan pemikiran dari para bawahannya mengenai 
keputusan yang akan diambil. Ia secara serius mendengarkan dan 
menilai pikiran para bawahannya dan menerima sumbangan pikiran 
mereka sejauh pemikiran tersebut bisa dipraktikan. Pemimpin dengan 
gaya partisipatif akan mendorong kemampuan mengambil keputusan 
dari para bawahannya sehingga pikiran-pikiran mereka akan selalu 
meningkat dan makin matang. Para bawahan juga didorong untuk 
meningkatkan kemampuan mengendalikan diri dan menerima tanggung 
jawab yang lebih besar. Pemimpin akan lebih “supportive” dalam 
kontak dengan para bawahan dan tidak bersikap dictator, meskipun 
tentu saja, wewenang terakhir dalam pengambilan keputusan berada 




c. The Free Rein Leader 
Dalam gaya kepemimpinan “Free rein” pemimpin mendelegasikan 
wewenang untuk mengambil keputusan kepada para bawahannya 
dengan lengkap. Pada prinsipnya akan mengatakan, “inilah pekerjaan 
yang harus saudara lakukan. Saya ini tidak peduli bagaimana cara 
mengerjakannya, tetapi pekerjaan tersebut harus diselesaikan dengan 
baik”. Pimpinan menyerahkan tanggung jawab atas pelaksanaan 
pekerjaan tersebut pada para bawahannya. Dengan kata lain, pimpinan 
menginginkan para bawahannya bisa mengendalikan diri mereka sendiri 
dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut, sehingga ia tidak perlu 
membuat peraturan-peraturan tentang pelaksanaan pekerjaan tersebut. 
Menurut Robbins dan Judge (2016:271) pemimpin transformasional 
mencurahkan perhatian pada hal-hal dan kebutuhan pengembangan dari 
masing-masing pengikut. Pemimpin transformasional mengubah kesadaran 
para pengikut akan persoalan-persoalan dengan membantu mereka 
memandang masalah lama dengan cara-cara baru, dan mereka mampu 
menggairahkan, membangkitkan, dan mengilhami para pengikut untuk 
mengeluarkan upaya ekstra demi mencapai sasaran kelompok. 
Kepemimpinan transformasional merupakan kemampuan untuk 
memberikan inspirasi dan memotivasi para pengikutnya untuk mencapai 
hasil-hasil yang lebih besar daripada yang direncanakan secara orisinil dan 




Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan yang memberikan 
inspirasi dan memotivasi para pengikutnya untuk mencapai hasil-hasil 
yang lebih besar. 
Ada beberapa indikator gaya kepemimpinan transformasional menurut 
Robbins dan Judge (2016:263): 
a. Kharisma 
Karisma dianggap sebagai kombinasi dari pesona dan daya tarik pribadi 
yang berkontribusi terhadap kemampuan luar biasa untuk membuat 
orang lain mendukung visi dan juga mempromosikannya dengan 
bersemangat. Pemimpin karismatik adalah pemimpin yang 
mewujudkan atmosfir motivasi atas dasar komitmen dan identitas 
emosional pada visi, filosofi, dan gaya mereka dalam diri bawahanya 
b. Motivasi Inspiratif 
Motivasi inspiratif menggambarkan pemimpin bergairah dalam 
mengkomunikasikan masa depan organisasi yang idealis. Pemimpin 
menggunakan komunikasi verbal atau penggunaan simbol-simbol yang 
ditujukan untuk memacu semangat bawahan. Pemimpin memotivasi 
bawahan akan arti penting visi dan misi organisasi sehingga seluruh 
bawahannya terdorong untuk memiliki visi yang sama. Kesamaan visi 
ini memacu bawahan untuk bekerja sama mencapai tujuan jangka 
panjang dengan optimis. Sehingga pemimpin tidak saja 




c. Stimulasi Intelektual 
Stimulasi intelektual menggambarkan pemimpin mampu mendorong 
karyawan untuk memecahkan masalah lama dengan cara yang baru. 
Pemimpin berupaya mendorong perhatian dan kesadaran bawahan akan 
permasalahan yang dihadapi. Pemimpinan kemudian berusaha 
mengembangkan kemampuan bawahan untuk menyelesaikan 
permasalahan dengan pendekatan-pendekatan atau perspektif baru. 
d. Perhatian yang Individual 
Perhatian yang individual menggambarkan bahwa pimpinan selalu 
memperhatikan karyawannya, memperlakukan karyawan secara 
individual, melatih dan menasehati. Pemimpin mengajak karyawan 
untuk jeli melihat kemampuan orang lain. Pemimpin memfokuskan 
karyawan untuk mengembangkan kelebihan pribadi. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Untuk mendukung teori sebagaimana yang dijelaskan di atas, penulis 
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lingkungan kerja non fisik, dan 
motivasi kerja secara simultan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan 
kerja karyawan. Kompensasi, 
lingkungan kerja non fisik, dan 
motivasi kerja masing-masing 
secara parsial memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan. 
Diantara 
ketiga variabel bebas tersebut, 
variabel kompensasi memiliki 
pengaruh yang paling besar 
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Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: 1) Lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan 
kerja. 2) Kompensasi 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan 
kerja. 3) Kepemimpinan 
berpengaruh positif dan 






Lingkungan Kerja Fisik 
terhadap Kepuasan Kerja 
Karyawan PT. Cargo 
Asas International, 
Denpasar 
Hasil penelitian bahwa secara 
bersamaan variabel kompensasi, 
variabel kepemimpinan, serta 
variabel lingkungan kerja fisik 
mempengaruhi kepuasan kerja. 
Secara parsial variable 
kompensasi, kepemimpinan, 
serta lingkungan kerja juga 
berpengaruh positif bagi 








C. Kerangka Berpikir 
Keberhasilan suatu organisasi perusahaan sangat ditentukan oleh sumber 
daya manusia yang handal seperti memiliki kemampuan, keterampilan, dan 
loyalitas tinggi terhadap bidang tugas masing-masing. Hal demikian 
dipengaruhi oleh keadaan atau kondisi masing-masing pribadi karyawan. 
Karyawan yang memikili kepuasan kerja tinggi diharapkan membuat 
karyawan menjadi semakin setia kepada organisasi, termotivasi dalam 
bekerja, merasa senang dalam bekerja, dan pada gilirannya akan tercapainya 
tujuan perusahaan. Karyawan yang tidak puas cenderung menghindar dari 
tugas dan tanggung jawab, yang akan mengganggu proses pencapaian tujuan 
perusahaan. Diperlukan sinergi yang baik antara sikap pimpinan, kompensasi 
yang diberikan kepada karyawan, dan lingkungan kerja yang kondusif yang 
menjadikan karyawan merasa puas, termotivasi dalam bekerja dan bersedia 
bekerja kearah pencapaian tujuan perusahaan, sehingga perusaan dapat 
bertahan dalam persaingan. 
Kepemimpinan adalah suatu proses kegiatan seseorang untuk 
menggerakkan orang lain dengan memimpin, membimbing, mempengaruhi 
orang lain, untuk melakukan sesuatu agar dicapai hasil dan tujuan yang 
diharapkan (Sutrisno, 2010:213). Kepemimpinan merupakan proses dimana 
seseorang mempengaruhi orang lain demi mencapai tujuan dan mengarahkan 
organisasi dengan cara yang membuatnya lebih kohesif dan koheren. 
Tingginya kepuasan kerja disebabkan oleh meningkatnya kepuasan 




kepemimpinan. Keberhasilan dan kegagalan perusahaan dalam pencapaian 
tujuan perusahaan sangat ditentukan oleh keahlian dan kemampuan pimpinan 
dalam menjalankan fungsi perusahaan. 
Kompensasi adalah seluruh balas jasa baik berupa uang, barang maupun 
kenikmatan yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan atas kinerja 
yang disumbangkan kepada perusahaan. Pemberian kompensansi merupakan 
hal penting buat karyawan dan perusahaan, disamping memenuhi kebutuhan 
hidup karyawan sebagai imbalan yang diberikan bagi perusahaan pemberian 
upah merupakan suatu penghargaan yang berpengaruh pada tingkah laku atau 
perilaku karyawan dalam bekerja. Untuk itu, pemberian kompensasi bukan 
saja menguntungkan pihak karyawan, namun pihak perusahaan yangakan 
menperoleh karyawan yang memberikan kontribusi kepada perusahaan, 
bekerja dengan tekun serta selalu bekerja dengan sebaik-baiknya.  
Kompensasi menjadi faktor yang paling vital, karena pada dasarnya 
tujuan utama seseorang bekerja untuk mendapatkan imbalan atau upah. Jika 
pemberian kompensasi diberikan secara adil maka akan menciptakan keadilan 
bagi karyawan serta perusahaan belum memberikan kebutuhan-kebutuhan 
karyawan seperti, jaminan kesehatan, tunjangan fasilitas, dan kebutuhan 
lainnya, dimana segala kebutuhan karyawan harus dipenuhi agar memberikan 
kontribusi kepada perusahaan sehingga tercapai tujuan perusahaan dan 
kepuasan karyawan dalam bekerja bisa tercapai. 
Selain kompensasi dan kepemimpinan faktor yang ikut menentukan 





pekerja dan akan mempengaruhinya dalam melaksanakan pekerjaan yang 
mereka emban atau yang menjadi tanggung jawabnya. Lingkungan kerja 
mendukung membuat karyawan merasa betah untuk melaksanakan 
kewajibannya dan juga sebagai penunjang untuk meningkatkan kinerjanya. 
Kurangnya lingkungan kerja menyebabkan kurangnya kepuasan kerja 
karyawan. Penciptaan lingkungan kerja yang baik juga memengaruhi kondisi 
karyawan, seperti temperatur, kelembaban, dan sirkulasi udara agar dapat 
bekerja lebih efektif. Kondisi fisik tenaga kerja yang stabil menyebabkan 
tenaga kerja mempunyai kepuasan kerja yang tinggi.  










Gambar 2.1  




































D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap permasalahan yang akan 
diteliti, dan selanjutnya diuji kebenarannya berdasarkan hasil pengolahan 
data. Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
1. Diduga terdapat pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan 
kerja tenaga kependidikan SMA Negeri Se-Kabupaten Tegal. 
2. Diduga terdapat pengaruh kompensasi finansial  terhadap kepuasan kerja 
tenaga kependidikan SMA Negeri Se-Kabupaten Tegal. 
3. Diduga terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional  terhadap 
kepuasan kerja tenaga kependidikan SMA Negeri Se-Kabupaten Tegal. 
4. Diduga terdapat pengaruh lingkungan kerja non fisik, kompensasi 
finansial dan kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja 







A. Pemilihan Metode Penelitian 
Metode penelitian dapat diartikan sebagai rangkaian cara atau kegiatan 
pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-
pandangan filosofi dan ideologi pernyataan isu yang dihadapi. Menurut 
Sugiyono (2014:4) metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif.  
Adapun penelitian eksplanatori menurut Sugiyono (2014:6) adalah 
penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel yang 
mempengaruhi hipotesis. Pada penelitian ini minimal terdapat dua variabel 
yang dihubungkan dan penelitian ini berfungsi menjelaskan, meramalkan dan 
mengontrol suatu gejala.  
Oleh karena itu dalam penelitian ini nantinya akan dijelaskan mengenai 
adanya hubungan interaktif atau timbal balik antara variabel yang akan diteliti 
dan sejauh mana hubungan tersebut saling mempengaruhi. Alasan utama 
pemilihan jenis penelitian eksplanatori ini untuk menguji hipotesis yang 
diajukan agar dapat menjelaskan pengaruh variabel bebas (gaya 
kepemimpinan partisipasif, kepuasan kerja dan pengembangan karir) terhadap 
variabel terikat (kinerja pegawai) baik secara parsial maupun simultan yang 




B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan pada Pegawai di SMA Negeri Se-
Kabupaten Tegal. 
 
C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Sugiyono (2014:60) memberikan pengertian bahwa populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang menjadi 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik simpulannya. Sedangkan menurut 
Arikunto (2013: 173) populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Jadi, 
pengertian populasi bisa diartikan secara umum yaitu bukan hanya sekedar 
jumlah yang ada pada pokok obyek/subyek yang akan dipelajari, tetapi 
meliputi keseluruhan dari karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek 
yang akan diteliti.  
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di 
SMA negeri Se-Kabupaten Tegal yang berjumlah 64 pegawai. Berikut ini 




No. Nama SMA Jumlah Pegawai 
1. SMA Negeri 1 Pagerbarang 5 Pegawai 
2. SMA Negeri 1 Balapulang 10 Pegawai 
3. SMA Negeri 1 Margasari 4 Pegawai 
4. SMA Negeri 1 Bojong 4 Pegawai 
5. SMA Negeri 1 Dukuhwaru 4 Pegawai 
6. SMA Negeri 1 Slawi 10 Pegawai 




No. Nama SMA Jumlah Pegawai 
8. SMA Negeri 3 Slawi 10 Pegawai 
9. SMA Negeri 1 Pangkah 4 Pegawai 
10. SMA Negeri 1 Kramat 4 Pegawai 
11. SMA Negeri 1 Warureja 4 Pegawai 
Total 64 Pegawai 
 
 
2. Sampel  
Menurut Arikunto (2013:174) sampel adalah sebagian dari populasi 
yang diteliti.  Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi oleh karena alasan keterbatasan dana, tenaga,  
dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi tersebut. Sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar 
representatif. Menurut Sugiyono (2014:61) sampel adalah sebagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan  teknik sampling jenuh atau 
total sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana 
jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2014:64). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa sampel dalam penelitian ini adalah 64 orang 
pegawai kependidikan  SMA Negeri Se-Kabupaten Tegal. 
D. Definisi Konseptual Dan Operasional Variabel 
Definisi  operasional  pada  penelitian  adalah  unsur  penelitian  yang  
terkait dengan variabel yang terdapat dalam judul penelitian atau yang 
tercakup dalam paradigma penelitian sesuai dengan hasil perumusan masalah. 
Teori ini dipergunakan sebagai landasan atau alasan mengapa suatu yang 




merupakan  salah  satu  penyebab.  Definisi  operasional  pada  penelitian  
adalah  unsur  penelitian    memberitahukan  bagaimana caranya    mengukur  
suatu  variabel (Singarimbun, 2005: 25). 
1. Kepuasan kerja 
Kepuasan kerja adalah hasil keseluruhan dari derajat rasa suka atau tidak 
sukanya tenaga kerja terhadap berbagai aspek dari pekerjaannya. 
2. Lingkungan kerja non fisik 
Lingkungan kerja non fisik adalah keseluruhan fenomena (peristiwa, 
situasi, atau kondisi) yang secara potensial mempengaruhi pekerja dalam 
pelaksanaan tugas pekerjaan. 
3. Kompensasi finansial 
Kompensasi finansial adalah semua pendapatan yang berbentuk uang yang 
diterima pegawai sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada 
perusahaan. 
4. Gaya kepemimpinan transformasional 
Gaya kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang 
menginspirasi para pengikutnya untuk mengesampingkan kepentingan 
probadi demi kebaikan organisasi dan mereka mampu memiliki pengaruh 







Variabel Dimensi Indikator 
Skala 
Pengukuran 









S = 4 
N =  3 
K = 2 
SK = 1 
 
Imbalan ▪ Kesesuaian imbalan 
▪ Kesesuaian dengan 
beban pekerjaan 
Promosi ▪ Jenjang karir yang 
jelas 
▪ Kesempatan promosi 
Supervisi ▪ Motivasi dari 
pimpinan 
▪ Masukan dari 
pimpinan 
Rekan Kerja ▪ Tim yang solid 






▪ Prestasi kerja 






S = 4 
N =  3 
K = 2 





▪ Sasaran kerja 
Peran dan sikap 
pegawai 






















S = 4 
N =  3 
K = 2 















Kharisma ▪ Daya Tarik pribadi 





S = 4 
N =  3 
K = 2 




▪ Komunikasi  







▪ Perhatian pada 
karyawan 
▪ Motivasi karyawan 
 
 
E. Jenis Dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini digunakan dua jenis data yaitu data primer dan 
data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara 
langsung (dari tangan pertama). Data primer yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah : (1) persepsi responden mengenai lingkungan kerja non fisik (2) 
persepsi responden mengenai kompensasi finansial, (3) persepsi responden 
mengenai kepemimpinan transformasional, dan (4) persepsi responden 
mengenai kepuasan kerja. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang 
sudah ada. Kegunaan dari data sekunder adalah (1) membantu dalam 
merumuskan permasalahan, (2) melengkapi informasi yang dibutuhkan dalam 
analisis dan (3) sebagai data pembanding sehingga data primer dapat 







F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian ini    
adalah kepustakaan dan kuesioner. 
1. Studi kepustakaan 
Penelitian ini dilakukan untuk pengambilan data yang bersifat teori yang 
kemudian digunakan sebagai literatur penunjang guna mendukung 
penelitian yang dilakukan. Data ini diperoleh dari buku-buku sumber yang 
dapat dijadikan acuan yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti. 
2. Kuesioner 
Kuesioner atau angket adalah daftar pertanyaan terstruktur dengan 
alternative (option) jawaban yang telah tersedia sehingga responden 
tinggal memilih jawaban sesuai dengan aspirasi, persepsi, sikap, keadaan 
atau pendapat pribadinya. Kuesioner merupakan cara pengumpulan data 
dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada 
responden dengan harapan mereka akan memberikan respon atau daftar 
pertanyaan tersebut. 
Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
tertutup (berstruktur) yang terdiri atas pertanyaan dengan sejumlah 
jawaban tertentu sebagai pilihan, responden tinggal memilih jawaban yang 
paling sesuai dengan pendiriannya. 
Alasan menggunakan angket tertutup karena angket atau kuesioner 
tertutup memilki beberapa kelebihan yaitu : (1) data yang diperoleh 




responden tinggal memilih alternatif jawaban yang tersedia sesuai dengan 
pendiriannya, (3) responden tidak perlu menulis atau mengekspresikan 
pikirannya dalam bentuk tulisan, dan (4) Waktu untuk mengisi angket 
tertutup lebih singkat dibandingkan angket terbuka. 
Penelitian ini mengunakan skala likert, yaitu beberapa respon yang 
menunjukan tingkatan dengan skor. Setiap pertanyaan terdiri dari 5 (lima) 
alternatif jawaban. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket tertutup yaitu angket yang sudah disediakan jawabannya sehingga 
responden tinggal memilih jawabannya, untuk mengukur variabel 
menggunakan angket yang berbentuk check-list dengan skala nominal, 
dimana responden tinggal membubuhkan tanda check (√) pada kolom 
jawaban yang sesuai kondisi yang dihadapi/dialami responden. 
Penggunaan check-list ini diharapkan dapat mempermudah responden 
dalam memberikan jawaban. Dengan kategori, sangat setuju, setuju, 
kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Pengujian Validitas Instrumen 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid  jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut (Ghozali, 2011: 54). Tingkat  validitas  dapat  diukur  
dengan  cara  membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel untuk 




dari r tabel dan nilai r positif, maka butir atau pernyataan tersebut 
dinyatakan valid. 
2. Pengujian Reliabilitas Instrumen 
Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi konstruk 
atau variabel penelitian. Dalam kuesioner dikatakn reliabel atau handal 
jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memiliki 
alpha > 0,60. 
Pengukuran reliabel dapat dilakukan dengan one shot atau pengukuran 
sekali saja dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan 
lainnya atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Uji reliabelitas 
dilakukan dengan bantuan program SPSS yang memberikan fasilitas untuk 
mengukur reliabelitas dengan uji statik Alph (α). 
3. Analisis Korelasi Rank Spearman 
Korelasi rank spearman digunakan untuk mencari hubungan atau 
untuk menguji signifikansi hipotesis asosiatif  (Sugiyono, 2014: 282). 
Menurut Arikunto (2010: 313) koefisien korelasi adalah suatu alat statistik  
yang dapat digunakan untuk membandingkan hasil pengukuran dua 
variabel yang berbeda agar dapat menentukan tingkat hubungan antara 
variabel ini. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut  

















r xy =  koefisien korelasi sperman 
N =  banyaknya subyek 
D =  difference. Sering digunakan juga B singkatan dari beda. D 
adalah beda jenjang tiap subyek. 
4. Analisis Signifikansi Koefisien Korelasi  
Langkah-langkah yang ditempuh dalam melakukan analisis  
Signifikansi Korelasi antara lain: 
a. Formulasi Hipotesis 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan: 
Ho : ρ  = 0, tidak terdapat pengaruh lingkungan kerja non fisik 
terhadap kepuasan kerja tenaga kependidikan di SMA 
Negeri Se-Kabupaten Tegal. 
H1 : ρ 0,  Terdapat pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap 
kepuasan kerja tenaga kependidikan di SMA Negeri Se-
Kabupaten Tegal. 
Ho : ρ  = 0, tidak terdapat pengaruh kompensasi finansial  terhadap 
kepuasan kerja tenaga kependidikan SMA Negeri Se-
Kabupaten Tegal. 
H2 : ρ 0,  Terdapat pengaruh kompensasi finansial  terhadap 





Ho : ρ  = 0, Tidak terdapat kepemimpinan transformasional  terhadap 
kepuasan kerja tenaga kependidikan SMA Negeri Se-
Kabupaten Tegal. 
H3 : ρ 0,  Terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional  
terhadap kepuasan kerja tenaga kependidikan SMA 
Negeri Se-Kabupaten Tegal. 
b. Taraf Signifikan 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, 
akan digunakan uji t dua pihak dengan menggunakan tingkat 
signifikan sebesar 95 % (atau  = 5 %). 
c.  Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untukmenerima atau menolak Ho yaitu  
Ho diterima apabila  -ttabel   thitung   ttabel 
Ho ditolak apabila thitung    ttabel  atau -thitung  <- ttabel 



















d. Menghitung Nilai thitung 
Adapun untuk  menguji signifikansi dengan digunakan rumus sebagai 
berikut (Riduwan, 2013: 229):    
 
Keterangan : 
t : besarnya thitung 
r. : nilai korelasi 
n. : jumlah sampel   
e. Kesimpulan : Ho diterima atau ditolak 
5. Analisis Korelasi Berganda 
Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara variabel bebas  
secara bersama-sama terhadap variabel terikat  digunakan analisis korelasi 
berganda. Rumus korelasi adalah : 
 
(Sumber: Sudjana, 2015:387) 
Keterangan : 
R2y.123    =   Koefisien korelasi ganda  antara X1, X2, X3 
Ry.1  = Koefisien korelasi antara Y dan X1 
Ry.2.1  = Koefisien korelasi parsial antara Y dan X2  jika X1 tetap 















6. Uji Signifikasi Koefisien Korelasi Berganda 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, 
akan digunakan uji F. Langkah-langkahnya adalah :. 
a. Formulasi Hipotesis 
H0 : ρ = 0, tidak terdapat pengaruh lingkungan kerja non fisik, 
kompensasi finansial dan kepemimpinan 
transformasional terhadap kepuasan kerja kependidikan 
SMA Negeri Se-Kabupaten Tegal. 
H1 : ρ ≠ 0,    Terdapat pengaruh lingkungan kerja non fisik, 
kompensasi finansial dan kepemimpinan 
transformasional terhadap kepuasan kependidikan SMA 
Negeri Se-Kabupaten Tegal. 
b. Taraf Signifikasi 
Untuk menguji signifikasi dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan uji F dengan menggunakan tingkat signifikasi sebesar 95% 
(atau α = 5%). 
c. Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak H0 yaitu: 
Ho diterima apabila Fhitung < Ftabel 

















               
 
 
                                
                          
d. Menghitung Nilai Fhitung 
Adapun untuk menguji signifikansi dengan digunakan rumus sebagai 
berikut : 









F : Besarnya Fhitung 
R2 : Koefisien korelasi ganda 
k : Jumlah variabel bebas 
n : Jumlah sampel 
e. Kesimpulan : Ho diterima atau ditolak 
Daerah penerimaan H0 
    Ftabel 




7. Koefisien Determinasi 
  Koefisien Determinasi digunakan untuk menyatakan besar atau 
kecilnya kontribusi (Sumbangan langsung) variabel X terhadap variabel 
Y. Adapun Koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 
KD = r2 x 100% 
KD : Besarnya koefisien determinasi 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Obyek penelitian 
Pendidikan merupakan salah satu unsur penting dalam pembangunan, 
karena dengan pendidikan masyarakat akan semakin cerdas yang selanjutnya 
akan membentuk Sumber Daya Manusia yang berkualitas tinggi. Pada 
jenjang SMA/MA/SMK, dalam lima tahun terakhir jumlahnya mengalami 
peningkatan, dari sebanyak 101 unit ditahun 2012 menjadi 100 unit pada 
tahun 2013. Tahun 2014 naik menjadi 101 unit, tahun 2015 menjadi 103 unit, 
dan tahun 2016 menjadi 102 unit. Jumlah SMA/SMK/MA dari tahun ke tahun 
relatif tetap. Khusus Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertambah sejalan 
dengan kebijakan pemerintah yang mendorong tumbuh dan berkembangnya 
pendidikan kewirausahaan. Tercatat jumlah SMK di Kabupaten Tegal dari 
tahun 2012-2014 sebanyak 61 unit, pada tahun 2015 menjadi 63 unit, dan 
tahun 2016 turun sedikit menjadi 62 unit. Pada jenjang pendidikan SMA dan 
SMK tahun 2016/2017 di Kabupaten Tegal terdapat 88 gedung sekolah, 
setiap sekolah rata-rata menampung 510 siswa dan 30 guru dengan ratio 
murid terhadap guru adalah satu dibanding 17. 
Selain ketersediaan sarana, prasyarat penting bagi berlangsung aktivitas 
pendidikan adalah peserta didik dan pendidik. Dalam lima tahun terakhir 
antara pendidik dan peserta didik berbanding lurus pertambahannya. Dalam 




belum sepadan. Rasio guru terhadap murid untuk Pendidikan Dasar (SD dan 
SMP) mengalami kenaikan. Jika di tahun 2011 rasionya  1:24 maka di tahun 
2016 turun menjadi  1:16. Sementara untuk Pendidikan Menengah (SMA dan 
SMK) rasio guru dengan murid justru mengalami penurunan. Jika di tahun 
2011 rasionya 1:18 maka di tahun 2013 rasionya turun menjadi 1:32. 
Penurunan ini menunjukkan bahwa pertambahan siswa di SMA dan SMK 
tidak diimbangi dengan peningkatan jumlah guru. Efektivitas 
keberlangsungan proses belajar mengajar berpengaruh terhadap angka 
kelulusan. Pendidikan merupakan salah satu komponen yang mempengaruhi 
besaran Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebagai tolok ukur kinerja 
pembangunan daerah. Capaian IPM Kabupaten Tegal diperoleh dari 
kontribusi bidang pendidikan, yaitu dari Angka Melek Huruf berdasarkan data 
2012-2016 berturut-turut sebesar: 86,70%; 67,50%; 88,80%; 89,10% dan 
89,02%. Di samping itu Angka Lama Sekolah juga mempunyai andil terhadap 
IPM, tercatat pada tahun 2012-2016 berturut-turut menunjukkan tren positif 
yaitu sebesar: 6,56 thn; 6,60 thn; 6,62 thn; 6,84 thn dan 6,90 thn. 
 
B. Deskripsi Responden 
Penelitian dilakukan pada tenaga kependidikan SMA Wilayah 
Kabupaten Tegal sebanyak 64 orang pegawai. Berikut ini adalah deskripsi 






1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Reponden dalam penelitian  ini adalah 64 orang  tenaga kependidikan 
SMA Negeri Se-Kabupaten Tegal dengan perincian berdasarkan jenis kelamin 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 




1 Laki-laki 29 45 % 
2 Perempuan 35 55 % 
Total 64 100% 
   Sumber: data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel  di atas responden dalam penelitian ini sebagian 
besar adalah perempuan. Jumlah responden laki-laki sebanyak 29 
responden  atau 45 % dan perempuan sebanyak 35 responden atau 55 %.   
 
2. Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 
Karakteristik responden berdasarkan umur menggambarkan tingkat 
pengalaman dan kedewasaan pola pikir responden. Informasi mengenai 
usia responden sangat penting untuk diketahui, karena perbedaan umur 
masing-masing responden sangat berpengaruh terhadap sikap dan 
keterampilan dalam bekerja. Adapun umur pegawai tenaga kependidikan 
SMA Negeri Se-Kabupaten Tegal yang menjadi responden dalam 














1 Kurang dari 30 tahun 21 33 % 
2 Lebih dari 30 tahun 43 67 % 
Total 64 100% 
   Sumber: data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel  di atas responden dalam penelitian ini sebagian 
besar adalah berumur lebih dari 30 tahun. Jumlah responden yang berumur 
kurang dari 30 tahun adalah sebanyak 21 responden  atau 33 % dan 
responden yang berumur lebih dari 30 tahun sebanyak 43 responden atau 
67 %.   
3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan memegang peranan penting dalam kaitannya dengan sikap 
dalam bekerja. Pendidikan dapat membentuk manusia menjadi terampil, 
berpengetahuan, dan memiliki sikap mental dengan kepribadian yang 
lebih baik. Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh pegawai akan 
berpengaruh terhadap pola pikirnya, pegawai yang berpendidikan lebih 
tinggi cenderung akan berpikir lebih maju dan lebih berpikir kritis. 
Tingkat pendidikan akan mempengaruhi cara berpikir, cara pandang, 
bahkan persepsinya terhadap suatu pekerjaan atau tugas. Adapun 
pendidikan pegawai tenaga kependidikan SMA Negeri Se-Kabupaten Tegal 














1 SMA 25 39 % 
2 Diploma 5 8 % 
3 Sarjana 34 53% 
Total 64 100% 
   Sumber: data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel  di atas responden dalam penelitian ini sebagian 
besar memiliki pendidikan terakhir sarjana. Jumlah responden yang 
memiliki pendidikan terakhir SMA adalah sebanyak 25 responden  atau 39 
%. Jumlah responden yang memiliki pendidikan terakhir diploma adalah 
sebanyak 5 responden  atau 8 % dan responden yang memiliki pendidikan 
terakhir sarjana sebanyak 34 responden atau 53%. 
 
C. Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Pengujian Validitas Instrumen 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid  jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Tingkat  validitas  dapat  diukur  dengan  cara  membandingkan nilai r hitung 
dengan nilai r tabel untuk degree of freedom (df) = n - k dengan alpha 0,05. 
Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai r positif, maka butir atau 








Hasil Pengujian Validitas Instrumen 
 
No. Pernyataan rhitung rtabel Kriteria 
Variabel Kepemimpinan 
Lingk_1 0,598 0,361 Valid 
Lingk_2 0,814 0,361 Valid 
Lingk_3 0,590 0,361 Valid 
Lingk_4 0,585 0,361 Valid 
Lingk_5 0,559 0,361 Valid 
Lingk_6 0,652 0,361 Valid 
Lingk_7 0,733 0,361 Valid 
Lingk_8 0,645 0,361 Valid 
Variabel Kompensasi 
Kompensasi_1 0,550 0,361 Valid 
Kompensasi_2 0,576 0,361 Valid 
Kompensasi_3 0,719 0,361 Valid 
Kompensasi_4 0,646 0,361 Valid 
Kompensasi_5 0,647 0,361 Valid 
Kompensasi_6 0,436 0,361 Valid 
Kompensasi_7 0,713 0,361 Valid 
Kompensasi_8 0,484 0,361 Valid 
Kepemimpinan 
Kepemimpinan_1 0,637 0,361 Valid 
Kepemimpinan_2 0,472 0,361 Valid 
Kepemimpinan_3 0,538 0,361 Valid 
Kepemimpinan_4 0,607 0,361 Valid 
Kepemimpinan_5 0,657 0,361 Valid 
Kepemimpinan_6 0,551 0,361 Valid 
Kepemimpinan_7 0,725 0,361 Valid 
Kepemimpinan_8 0,721 0,361 Valid 
Variabel Kepuasan  
Kepuasan_1 0,396 0,361 Valid 
Kepuasan_2 0,629 0,361 Valid 




No. Pernyataan rhitung rtabel Kriteria 
Kepuasan_4 0,481 0,361 Valid 
Kepuasan_5 0,464 0,361 Valid 
Kepuasan_6 0,537 0,361 Valid 
Kepuasan_7 0,674 0,361 Valid 
Kepuasan_8 0,724 0,361 Valid 
Kepuasan_9 0,540 0,361 Valid 
Kepuasan_10 0,429 0,361 Valid 
 
Berdasarkan tabel di atas mengenai pengujian validitas instrumen, 
dapat diketahui bahwa untuk variabel lingkungan kerja non fisik (X1), 
kompensasi finansial (X2), variabel kepemimpinan transformasional (X3) 
dan variabel kepuasan kerja (Y) diujikan validitasnya kepada 30 orang 
responden, dengan 30 orang maka df (n-2) dan  pernyataan untuk variabel 
lingkungan kerja non fisik (X1), kompensasi finansial (X2), variabel 
kepemimpinan transformasional (X3) dan variabel kepuasan kerja (Y)  
semuanya dikatakan valid karena memiliki r hitung lebih besar daripada r tabel 
(0.361). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua instrumen 
penelitian variabel dalam penelitian ini valid dan dapat dijadikan alat atau 
instrumen pengumpul data dalam penelitian ini. 
 
2. Pengujian Reliabilitas Instrumen 
Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi konstruk 
atau variabel penelitian. Dalam kuesioner dikatakn reliabel atau handal jika 
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari 





Pengukuran reliabel dapat dilakukan dengan one shot atau pengukuran 
sekali saja dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan 
lainnya atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Uji reliabelitas 
dilakukan dengan bantuan program SPSS yang memberikan fasilitas untuk 
mengukur reliabelitas dengan uji statik Alph (α). 
 
Tabel 4.5 
Hasil Pengujian Reliabilitas  Instrumen 
 
Variabel Cronbach Alpha Klasifikasi 
Lingkungan kerja non fisik  (X1) 0,796 Reliabel 
Kompensasi finansial  (X2) 0,743 Reliabel 
Kepemimpinan transformasional (X3) 0,762 Reliabel 
Kepuasan kerja  (Y) 0,704 Reliabel 
 Sumber: Data diolah 
Dari hasil perhitungan reliabilitas instrument variabel lingkungan kerja 
non fisik diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,796, variabel kompensasi 
finansial  diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,743, variabel kepemimpinan 
transformasional diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,762  dan variabel 
kepuasan kerja diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,704. Dengan demikian 
instrument variabel, tersebut dapat dinyatakan reliabel dan dapat 
digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini. 
 
D. Analisis Data  
Guna membuktikan hipotesis yang telah diajukan, maka dalam penelitian 






1. Analisis Korelasi Rank Spearman 
Koefisien Korelasi Rank Spearman atau koefisien korelasi spearman 
(rho) digunakan jika kedua variabel yang akan diuji hubungannya mempunyai 
skala minimal ordinal, sehingga skor dapat diurutkan menurut besar kecilnya. 
Hasil koefisien peringkat Spearman dalam penelitian ini adalah  sebagai 
berikut: 
a. Hasil korelasi rank spearman lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan 
kerja 
Untuk membuktikan hipotesis pertama yaitu “Diduga terdapat 
pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja tenaga 
kependidikan SMA Negeri Se-Kabupaten Tegal” dilakukan korelasi 
peringkat spearman.  
Tabel 4.6 




















Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi rank spearman lingkungan 
kerja non fisik terhadap kepuasan kerja diperoleh nilai korelasi sebesar 




kepuasan kerja tergolong kuat karena nilai korelasi tersebut terletak 
pada interval koefisien 0,600 – 0,799.  
Pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja 
bersifat positif artinya apabila lingkungan kerja non fisik meningkat 
maka akan meningkatkan kepuasan kerja. Sebaliknya apabila lingkungan 
kerja non fisik menurun maka akan menurunkan kepuasan kerja. 
Untuk mengetahui signifikansi dari hasil korelasi yang telah 
diperoleh maka dilakukan uji signifikansi korelasi rank spearman. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikansi korelasi rank spearman 
lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi sebesar 0,000 
sehingga signifikan pada α  = 1% yang   artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja dengan 
demikian maka hipotesis pertama dapat diterima kebenarannya. 
b. Hasil korelasi rank spearman kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja 
Untuk membuktikan hipotesis kedua yaitu “Diduga terdapat 
pengaruh kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja tenaga 
kependidikan SMA Negeri Se-Kabupaten Tegal” dilakukan korelasi 

























Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi rank spearman kompensasi 
finansial terhadap kepuasan kerja diperoleh nilai korelasi sebesar 0,769. 
Hal itu artinya pengaruh kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja 
tergolong kuat karena nilai korelasi tersebut terletak pada interval 
koefisien 0,600 – 0,799.  
Pengaruh kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja bersifat 
positif artinya apabila kompensasi finansial meningkat maka akan 
meningkatkan kepuasan kerja. Sebaliknya apabila kompensasi finansial 
menurun maka akan menurunkan kepuasan kerja. 
Untuk mengetahui signifikansi dari hasil korelasi yang telah 
diperoleh maka dilakukan uji signifikansi korelasi rank spearman. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikansi korelasi rank spearman 
kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi sebesar 0,000 sehingga 




kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja dengan demikian maka 
hipotesis kedua dapat diterima kebenarannya. 
c. Hasil korelasi rank spearman kepemimpinan transformasional   terhadap 
kepuasan kerja 
Untuk membuktikan hipotesis ketiga yaitu “Diduga terdapat 
pengaruh kepemimpinan transformasional   terhadap kepuasan kerja 
tenaga kependidikan SMA Negeri Se-Kabupaten Tegal” dilakukan 
korelasi peringkat spearman.  
Tabel 4.8 























Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi rank spearman kepemimpinan 
transformasional   terhadap kepuasan kerja diperoleh nilai korelasi sebesar 
0,738. Hal itu artinya pengaruh kepemimpinan transformasional   terhadap 
kepuasan kerja tergolong kuat karena nilai korelasi tersebut terletak pada 
interval koefisien 0,600 – 0,799.  
Pengaruh kepemimpinan transformasional   terhadap kepuasan kerja 




baik maka akan meningkatkan kepuasan kerja. Sebaliknya apabila 
kepemimpinan transformasional semakin menurun maka akan menurunkan 
kepuasan kerja. 
Untuk mengetahui signifikansi dari hasil korelasi yang telah 
diperoleh maka dilakukan uji signifikansi korelasi rank spearman. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikansi korelasi rank spearman 
kepemimpinan transformasional   terhadap kepuasan kerja diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi sebesar 0,000 
sehingga signifikan pada α  = 1%  yang   artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan kepemimpinan transformasional   terhadap kepuasan kerja 
dengan demikian maka hipotesis ketiga dapat diterima kebenarannya. 
  
2. Analisis Korelasi berganda 
Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara variabel bebas  
secara bersama-sama terhadap variabel terikat  digunakan analisis korelasi 
berganda. 
Tabel 4.9 
Hasil Korelasi Berganda 
Mode l Summary













Berdasarkan hasil perhitungan korelasi berganda lingkungan kerja 
non fisik, kompensasi finansial dan kepemimpinan transformasional 




sebesar 0,901. Hal itu artinya pengaruh lingkungan kerja non fisik, 
kompensasi finansial dan kepemimpinan transformasional terhadap 
kepuasan kerja tergolong sangat kuat karena nilai korelasi tersebut terletak 
pada interval koefisien 0,800 – 1,000.  
Pengaruh lingkungan kerja non fisik, kompensasi finansial dan 
kepemimpinan transformasional secara bersama-sama terhadap 
kepuasan kerja bersifat positif artinya apabila lingkungan kerja non fisik, 
kompensasi finansial dan kepemimpinan transformasional secara 
bersama-sama semakin baik maka akan meningkatkan kepuasan kerja. 
Sebaliknya apabila lingkungan kerja non fisik, kompensasi finansial dan 
kepemimpinan transformasional secara bersama-sama semakin menurun 
maka akan menurunkan kepuasan kerja. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Signifikansi Korelasi Berganda 
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Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Kompensasi, Lingkungan Non Fisik, Kepemimpinan
Tranformasional
a. 
Dependent Variable: Kepuasanb. 
 
Untuk mengetahui signifikansi dari hasil korelasi yang telah 
diperoleh maka dilakukan uji signifikansi korelasi berganda. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikansi korelasi berganda 
lingkungan kerja non fisik, kompensasi finansial dan kepemimpinan 




sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi sebesar 0,000 sehingga 
signifikan pada α  = 1%  yang artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan lingkungan kerja non fisik, kompensasi finansial dan 
kepemimpinan transformasional secara bersama-sama terhadap 
kepuasan kerja dengan demikian maka hipotesis keempat dapat 
diterima kebenarannya. 
3. Analisis Korelasi Penentu (Determinasi) 
Pengujian ini pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antar 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 
sangat terbatas. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi 
adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan 
kedalam model, oleh karena itu, pada penelitian ini yang digunakan 
adjusted R2 berkisar antara 0 dan 1. Jika nilai adjusted R2 makin mendekati 
satu maka makin baik kemampuan model tersebut dalam menjelaskan 
variabel independennya (Ghozali,2011:97). 
Tabel 4.11 
Hasil Analisis Korelasi Penentu 
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Besarnya koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui 
besarnya persentase variabel dependen yang dapat diprediksi dengan 
menggunakan variabel independent. Besarnya nilai koefisien determinasi 
berdasarkan perhitungan di atas sebesar 81,1 %. Nilai koefisien 
determinasi tersebut berarti bahwa sebesar 81,1 % kepuasan kerja tenaga 
kependidikan SMA Negeri Se-Kabupaten Tegal dapat dijelaskan 
menggunakan variabel lingkungan kerja non fisik, kompensasi finansial 
dan kepemimpinan transformasional secara bersama-sama sedangkan 
sisanya yaitu 18,9 % tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini. 
 
E. Pembahasan 
1. Pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang 
kuat dan signifikan lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja 
tenaga kependidikan SMA Negeri Se-Kabupaten Tegal. Hal tersebut 
dibuktikan dari hasil perhitungan analisis korelasi rank spearman variabel 
lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja diperoleh korelasi 
sebesar 0,731 dengan  nilai sig 0,000 yang signifikan pada α  = 1%. 
Keberhasilan suatu organisasi perusahaan sangat ditentukan oleh 
sumber daya manusia yang handal seperti memiliki kemampuan, 
keterampilan, dan loyalitas tinggi terhadap bidang tugas masing-masing. 
Hal demikian dipengaruhi oleh keadaan atau kondisi masing-masing 




diharapkan membuat karyawan menjadi semakin setia kepada organisasi, 
termotivasi dalam bekerja, merasa senang dalam bekerja, dan pada 
gilirannya akan tercapainya tujuan perusahaan. Karyawan yang tidak puas 
cenderung menghindar dari tugas dan tanggung jawab, yang akan 
mengganggu proses pencapaian tujuan perusahaan. Diperlukan sinergi 
yang baik antara sikap pimpinan, kompensasi yang diberikan kepada 
karyawan, dan lingkungan kerja yang kondusif yang menjadikan 
karyawan merasa puas, termotivasi dalam bekerja dan bersedia bekerja 
kearah pencapaian tujuan perusahaan, sehingga perusaan dapat bertahan 
dalam persaingan. 
Lingkungan kerja yang merupakan semua yang terdapat di sekeliling 
pekerja dan akan mempengaruhinya dalam melaksanakan pekerjaan yang 
mereka emban atau yang menjadi tanggung jawabnya. Lingkungan kerja 
mendukung membuat karyawan merasa betah untuk melaksanakan 
kewajibannya dan juga sebagai penunjang untuk meningkatkan 
kinerjanya. Kurangnya lingkungan kerja menyebabkan kurangnya 
kepuasan kerja karyawan. Penciptaan lingkungan kerja yang baik juga 
memengaruhi kondisi karyawan, seperti temperatur, kelembaban, dan 
sirkulasi udara agar dapat bekerja lebih efektif. Kondisi fisik tenaga kerja 









2. Pengaruh kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang 
kuat dan signifikan kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja tenaga 
kependidikan SMA Negeri Se-Kabupaten Tegal. Hal tersebut dibuktikan 
dari hasil perhitungan analisis korelasi rank spearman variabel kompensasi 
finansial terhadap kepuasan kerja diperoleh korelasi sebesar 0,769 dengan  
nilai sig 0,000 yang signifikan pada α  = 1%.. 
Kompensasi adalah seluruh balas jasa baik berupa uang, barang 
maupun kenikmatan yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan 
atas kinerja yang disumbangkan kepada perusahaan. Pemberian 
kompensansi merupakan hal penting buat karyawan dan perusahaan, 
disamping memenuhi kebutuhan hidup karyawan sebagai imbalan yang 
diberikan bagi perusahaan pemberian upah merupakan suatu penghargaan 
yang berpengaruh pada tingkah laku atau perilaku karyawan dalam 
bekerja. Untuk itu, pemberian kompensasi bukan saja menguntungkan 
pihak karyawan, namun pihak perusahaan yangakan menperoleh 
karyawan yang memberikan kontribusi kepada perusahaan, bekerja 
dengan tekun serta selalu bekerja dengan sebaik-baiknya.  
Kompensasi menjadi faktor yang paling vital, karena pada dasarnya 
tujuan utama seseorang bekerja untuk mendapatkan imbalan atau upah. 
Jika pemberian kompensasi diberikan secara adil maka akan menciptakan 
keadilan bagi karyawan serta perusahaan belum memberikan kebutuhan-




kebutuhan lainnya, dimana segala kebutuhan karyawan harus dipenuhi 
agar memberikan kontribusi kepada perusahaan sehingga tercapai tujuan 
perusahaan dan kepuasan karyawan dalam bekerja bisa tercapai. 
 
3. Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang 
kuat dan signifikan kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan 
kerja tenaga kependidikan SMA Negeri Se-Kabupaten Tegal. Hal tersebut 
dibuktikan dari hasil perhitungan analisis korelasi rank spearman variabel 
kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja diperoleh korelasi 
sebesar 0, 0,738 dengan  nilai sig 0,000 yang signifikan pada α  = 1%.. 
Kepemimpinan adalah suatu proses kegiatan seseorang untuk 
menggerakkan orang lain dengan memimpin, membimbing, 
mempengaruhi orang lain, untuk melakukan sesuatu agar dicapai hasil dan 
tujuan yang diharapkan (Sutrisno, 2010:213). Kepemimpinan merupakan 
proses dimana seseorang mempengaruhi orang lain demi mencapai tujuan 
dan mengarahkan organisasi dengan cara yang membuatnya lebih kohesif 
dan koheren. Tingginya kepuasan kerja disebabkan oleh meningkatnya 
kepuasan kerja, dan kepuasan kerja yang tinggi disebabkan oleh 
situasional kepemimpinan. Keberhasilan dan kegagalan perusahaan dalam 
pencapaian tujuan perusahaan sangat ditentukan oleh keahlian dan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat 
disimpulkan sebagai berikut ini : 
1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang kuat dan 
signifikan lingkungan kerja non fisik terhadap kepuasan kerja tenaga 
kependidikan SMA Negeri Se-Kabupaten Tegal. 
2. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang kuat dan 
signifikan kompensasi finansial terhadap kepuasan kerja tenaga 
kependidikan SMA Negeri Se-Kabupaten Tegal.  
3. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang kuat dan 
signifikan kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja tenaga 
kependidikan SMA Negeri Se-Kabupaten Tegal.  
4. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang sangat 
kuat dan signifikan lingkungan kerja non fisik, kompensasi finansial dan 
kepemimpinan transformasional secara bersama-sama terhadap kepuasan 
kerja tenaga kependidikan SMA Negeri Se-Kabupaten Tegal.. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka beberapa saran yang diberikan sehubungan 




1. Gaya kepemimpinan yang perlu dibangun di sekolah adalah kepemimpinan 
dapat memberikan motivasi kepada tenaga kependidikan. Pemenuhan 
kebutuhan tenaga kependidikan oleh kepala sekolah merupakan salah satu 
hal yang dapat mendorong tenaga kependidikan untuk dapat melaksanakan 
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya dengan baik. Semakin 
diperhatikan tujuan-tujuan tenaga kependidikan dalam suatu organisasi, 
akan semakin seningkat kepuasan giat tenaga kependidikan dalam 
melakukan pekerjaannya, yaitu berarti semakin mudah untuk mencapai 
tujuan organisasi. 
2. Tenaga kependidikan  di SMA diharapkan mampu menciptakan keakraban 
dan komunikasi yang intens antar tenaga kependidikan lain dengan cara 
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Kepada Yth.  
Bapak/Ibu  Tenaga Kependidikan SMA Negeri  
Di Kabupaten Tegal 
 
 
Dengan hormat,  
Melalui kuesioner ini saya mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu 
untuk meluangkan waktu memberikan respon terhadap pertanyaan-pertanyaan 
yang terlampir. Kuesioner ini merupakan alat untuk mengumpulkan data 
mengenai kepuasan kerja. Adapun topik penelitian yang dipilih oleh peneliti 
adalah tentang “Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik, Kompensasi Finansial Dan 
Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kepuasan Kerja Tenaga Kependidikan 
Di SMA Negeri Se-Kabupaten Tegal”.  
Tujuan dari pengumpulan data ini semata-mata hanya untuk kepentingan 
akademis dalam bentuk penyusunan skripsi pada program studi Manajemen 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. Data yang diperoleh 
dari kuesioner ini hanya digunakan untuk penelitian ini dan semua jawaban akan 
diperlakukan sesuai kode etik ilmiah dan tidak sama sekali dimaksudkan untuk 
memberi penilaian yang dapat merugikan karier Bapak/ Ibu.  
Atas bantuan dan waktu yang Bapak/Ibu berikan untuk mengisi kuesioner 










Identitas Bapak / Ibu: 
1. Nama    :                          (Boleh Tidak Diisi)        
2. Jenis Kelamin   :  
a. Laki-laki  b. Perempuan 
3. Umur    : 
a. 20 - 29 tahun 
b. 30 - 39 tahun 
c. 40 - 49 tahun 
d. Di atas 50 tahun 
4. Pendidikan Terakhir    : 





1. Berilah tanda centang (√) pada kotak yang tersedia untuk masing-masing 
jawaban pernyataan kuesioner.Tiap pernyataan hanya boleh ada satu jawaban. 
2. Sebelum mengisi daftar pertanyaan utama, Bpk/Ibu dimohon untuk mengisi 
data responden yang penting untuk penelitian ini. 
3. Tidak ada jawaban yang benar atau salah sehingga diharapkan semua 
pertanyaan dijawab. 
4. Ada lima alternatif jawaban yang tersedia, yaitu : 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S)  
Netral (N) 
Tidak Setuju (TS)  
Sangat Tidak Setuju (STS)  









SS S N TS STS 
1. Saya puas bekerja di instansi ini karena memiliki 
keterampilan yang dipersyaratkan.  
     
2. Saya puas bekerja di instansi ini karena ada 
kebebasan untuk mengembangkan potensi diri. 
     
3. Saya puas bekerja di instansi ini karena imbalan 
yang diterima sesuai dengan pekerjaan yang 
dilakukan. 
     
4. Saya puas bekerja di instansi ini karena imbalan  
yang  diterima dapat memenuhi kebutuhan 
keluarga. 
     
5. Saya puas bekerja di instansi ini karena ada 
sistem jenjang karir yang jelas 
     
6. Saya puas bekerja di instansi ini karena promosi 
yang diberikan sesuai dengan kompetensi 
pegawai 
     
7. Saya puas bekerja di instansi ini karena ada 
supervisi yang dilakukan pimpinan kepada 
bawahan. 
     
8. Saya puas bekerja di instansi ini karena 
pimpinan memberikan masukan atas setiap 
kesulitan yang Saya alami. 
     
9. Saya puas bekerja di instansi ini karena 
mempunyai rekan kerja yang solid dan saling 
membantu 
     
10. Saya puas bekerja di instansi ini karena 
hubungan antar rekan kerja yang baik dan 
bertanggung jawab. 








SS S N TS STS 
1. Instansi memberikan dorongan kepada pegawai 
agar berprestasi 
     
2. Instansi memberikan pengakuan atas hasil kerja 
dan prestasi pegawai  
     
3. Instansi menetapkan prosedur dalam 
melaksanakan pekerjaan 
     
4. Instansi menetapkan sasaran kerja pegawai      
5. Saya memiliki kemampuan fisik untuk 
melaksanakan pekerjaan dengan baik 
     
6. Saya memiliki kemampuan akademik untuk 
melaksanakan pekerjaan dengan baik 
     
7. Di instansi tempat Saya bekerja komunikasi 
dengan rekan kerja berjalan lancar  
     
8. Di instansi tempat Saya bekerja komunikasi 
dengan atasan berjalan lancar 









SS S N TS STS 
1. Gaji yang diberikan instansi tempat saya bekerja 
sesuai dengan peraturan yang ada 
     
2. Gaji yang diberikan instansi tempat saya bekerja 
sesuai dengan harapan 
     
3. Gaji yang diberikan instansi tempat saya bekerja 
memperhatikan prestasi kerja pegawai 
     
4. Insentif yang diberikan  instansi tempat saya 
bekerja sesuai harapan 
     
5. Perhitungan insentif di  instansi tempat saya 
bekerja mudah dipahami 
     
6. Tunjangan  yang diberikan instansi tempat saya 
bekerja sesuai dengan peraturan yang ada 
     
7. Tunjangan  yang diberikan instansi tempat saya 
bekerja sesuai dengan harapan 
     
8. Instansi tempat saya bekerja  memberikan bonus 
kepada pegawai yang berprestasi 








SS S N TS STS 
1. Pimpinan memberikan contoh yang baik yang 
dapat diikuti oleh bawahan 
     
2. Pimpinan memberikan motivasi kepada bawahan 
untuk lebih berprestasi 
     
3. Komunikasi antara pimpinan dan bawahan 
berjalan     
     
4. Pimpinan melakukan komunikasi tentang 
pekerjaan dengan jelas 
     
5. Saya memiliki kesamaan visi dengan pimpinan        
6. Pimpinan mendorong bawahan  untuk 
menyelesaikan masalah pekerjaan secara 
rasional/logis 
     
7. Pimpinan memberikan perhatian kepada  
pegawai sebagai individu yang masing-masing 
memiliki kebutuhan, kemampuan, dan aspirasi 
yang berbeda. 
     
8. Pimpinan memberikan nasihat dan motivasi 
yang sangat penting bagi pengembangan diri 
bawahan 








Data Dan Hasil Pehitungan Uji Validitas Dan Reliabilitas Variabel Lingkungan 





Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 2 4 4 5 3 4 4 2 28 
2 1 2 3 4 3 3 3 2 21 
3 3 5 5 4 4 4 5 2 32 
4 3 4 5 4 3 3 4 2 28 
5 2 3 5 4 3 3 4 3 27 
6 3 4 3 5 4 4 5 3 31 
7 4 2 2 2 4 4 2 3 23 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
9 4 3 4 3 4 3 4 4 29 
10 4 3 4 3 3 4 4 4 29 
11 3 3 5 4 4 4 4 3 30 
12 3 4 4 4 4 1 3 3 26 
13 2 3 4 3 4 2 1 3 22 
14 4 4 4 3 5 2 3 2 27 
15 5 4 4 4 4 2 4 3 30 
16 4 4 4 4 4 3 3 4 30 
17 2 4 4 4 4 4 5 4 31 
18 4 5 4 5 4 4 4 4 34 
19 5 4 4 4 4 3 3 5 32 
20 5 4 4 2 4 3 4 3 29 
21 4 4 4 3 2 3 4 3 27 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
23 4 5 5 5 5 5 4 4 37 
24 3 4 3 3 3 3 3 4 26 
25 4 3 4 4 3 3 2 4 27 
26 5 4 4 4 4 2 4 3 30 
27 5 5 4 4 4 5 5 4 36 
28 2 3 4 4 4 4 4 4 29 
29 5 5 5 4 4 5 5 5 38 
30 5 5 5 5 5 4 5 5 39 






1 ,503** ,171 -,053 ,390* ,141 ,233 ,512** ,598**
,005 ,365 ,780 ,033 ,458 ,216 ,004 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,503** 1 ,529** ,512** ,421* ,348 ,611** ,336 ,814**
,005 ,003 ,004 ,021 ,060 ,000 ,069 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,171 ,529** 1 ,437* ,243 ,226 ,467** ,186 ,590**
,365 ,003 ,016 ,197 ,229 ,009 ,325 ,001
30 30 30 30 30 30 30 30 30
-,053 ,512** ,437* 1 ,261 ,365* ,473** ,219 ,585**
,780 ,004 ,016 ,164 ,047 ,008 ,246 ,001
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,390* ,421* ,243 ,261 1 ,204 ,198 ,333 ,559**
,033 ,021 ,197 ,164 ,279 ,294 ,072 ,001
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,141 ,348 ,226 ,365* ,204 1 ,571** ,436* ,652**
,458 ,060 ,229 ,047 ,279 ,001 ,016 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,233 ,611** ,467** ,473** ,198 ,571** 1 ,214 ,733**
,216 ,000 ,009 ,008 ,294 ,001 ,256 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,512** ,336 ,186 ,219 ,333 ,436* ,214 1 ,645**
,004 ,069 ,325 ,246 ,072 ,016 ,256 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,598** ,814** ,590** ,585** ,559** ,652** ,733** ,645** 1
,000 ,000 ,001 ,001 ,001 ,000 ,000 ,000





































Lingk_1 Lingk_2 Lingk_3 Lingk_4 Lingk_5 Lingk_6 Lingk_7 Lingk_8 lingkungan
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 














Listw ise deletion based on all



















Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 3 5 5 3 5 3 5 5 34 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
3 5 4 3 5 3 4 2 5 31 
4 4 4 2 2 3 4 3 4 26 
5 4 5 4 3 4 5 4 4 33 
6 5 5 4 5 4 4 5 5 37 
7 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
8 4 4 4 4 4 2 4 3 29 
9 4 5 5 5 5 5 5 4 38 
10 5 4 5 4 5 5 5 4 37 
11 5 5 4 4 5 5 5 4 37 
12 5 4 4 4 5 4 3 3 32 
13 5 5 4 5 4 4 5 4 36 
14 3 4 3 3 4 5 2 3 27 
15 4 5 3 4 5 4 3 4 32 
16 4 5 3 4 4 5 5 4 34 
17 4 4 4 4 5 5 4 4 34 
18 3 4 3 4 4 4 4 4 30 
19 5 5 3 5 4 4 5 5 36 
20 5 5 4 5 4 5 5 4 37 
21 5 5 4 4 5 4 4 5 36 
22 4 5 4 4 4 5 2 3 31 
23 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
24 4 4 2 3 3 4 3 4 27 
25 4 3 4 4 4 3 5 3 30 
26 5 4 4 4 3 4 3 4 31 
27 4 5 5 5 5 5 4 3 36 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
29 4 4 4 4 5 4 5 4 34 
30 5 4 5 4 5 5 5 5 38 








1 ,196 ,222 ,495** ,046 ,186 ,230 ,372* ,550**
,300 ,238 ,005 ,810 ,325 ,222 ,043 ,002
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,196 1 ,230 ,296 ,310 ,372* ,247 ,324 ,576**
,300 ,221 ,112 ,095 ,043 ,188 ,081 ,001
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,222 ,230 1 ,409* ,678** ,186 ,503** ,072 ,719**
,238 ,221 ,025 ,000 ,324 ,005 ,705 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,495** ,296 ,409* 1 ,210 ,135 ,349 ,197 ,646**
,005 ,112 ,025 ,265 ,476 ,059 ,297 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,046 ,310 ,678** ,210 1 ,261 ,465** ,055 ,647**
,810 ,095 ,000 ,265 ,164 ,010 ,774 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,186 ,372* ,186 ,135 ,261 1 ,021 ,051 ,436*
,325 ,043 ,324 ,476 ,164 ,910 ,788 ,016
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,230 ,247 ,503** ,349 ,465** ,021 1 ,352 ,713**
,222 ,188 ,005 ,059 ,010 ,910 ,056 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,372* ,324 ,072 ,197 ,055 ,051 ,352 1 ,484**
,043 ,081 ,705 ,297 ,774 ,788 ,056 ,007
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,550** ,576** ,719** ,646** ,647** ,436* ,713** ,484** 1
,002 ,001 ,000 ,000 ,000 ,016 ,000 ,007





















































Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
















Listw ise deletion based on all




















Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 5 4 4 5 5 4 5 5 37 
2 4 4 4 5 3 3 5 4 32 
3 5 3 4 4 4 4 5 4 33 
4 5 4 5 4 4 4 5 4 35 
5 4 4 5 5 4 3 4 4 33 
6 3 2 4 4 3 4 2 2 24 
7 4 4 4 4 2 4 2 4 28 
8 4 3 4 4 3 3 2 3 26 
9 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
10 4 3 4 4 2 2 3 4 26 
11 4 5 4 4 4 4 3 4 32 
12 4 4 4 4 3 4 3 5 31 
13 5 5 5 4 5 4 4 4 36 
14 4 4 4 4 3 4 3 4 30 
15 5 5 5 4 4 4 3 3 33 
16 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
17 5 5 4 2 2 4 4 3 29 
18 5 3 4 5 2 5 4 4 32 
19 3 3 4 2 3 3 5 5 28 
20 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
21 4 4 4 5 4 5 4 4 34 
22 5 4 4 4 5 5 5 5 37 
23 3 3 5 4 4 4 4 4 31 
24 5 5 5 5 4 5 4 5 38 
25 5 5 5 4 4 2 2 5 32 
26 5 5 5 3 2 3 3 4 30 
27 5 5 5 4 3 4 5 5 36 
28 5 3 4 3 3 2 2 2 24 
29 2 5 4 3 2 2 2 3 23 
30 3 3 3 2 3 4 2 2 22 







1 ,359 ,416* ,285 ,259 ,245 ,354 ,325 ,637**
,051 ,022 ,127 ,167 ,191 ,055 ,079 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,359 1 ,488** ,043 ,143 ,032 ,093 ,355 ,472**
,051 ,006 ,821 ,450 ,865 ,625 ,054 ,008
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,416* ,488** 1 ,298 ,241 -,045 ,224 ,373* ,538**
,022 ,006 ,110 ,200 ,812 ,235 ,042 ,002
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,285 ,043 ,298 1 ,391* ,330 ,280 ,390* ,607**
,127 ,821 ,110 ,033 ,074 ,133 ,033 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,259 ,143 ,241 ,391* 1 ,360 ,419* ,305 ,657**
,167 ,450 ,200 ,033 ,051 ,021 ,101 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,245 ,032 -,045 ,330 ,360 1 ,420* ,210 ,551**
,191 ,865 ,812 ,074 ,051 ,021 ,266 ,002
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,354 ,093 ,224 ,280 ,419* ,420* 1 ,559** ,725**
,055 ,625 ,235 ,133 ,021 ,021 ,001 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,325 ,355 ,373* ,390* ,305 ,210 ,559** 1 ,721**
,079 ,054 ,042 ,033 ,101 ,266 ,001 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30
,637** ,472** ,538** ,607** ,657** ,551** ,725** ,721** 1
,000 ,008 ,002 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000























































Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 













Listw ise deletion based on all



















Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 2 4 4 4 4 4 3 3 1 4 33 
2 3 4 5 4 4 5 3 4 2 5 39 
3 3 3 3 3 4 4 2 3 1 4 30 
4 2 3 4 3 4 5 3 2 2 5 33 
5 1 4 5 4 4 5 3 3 2 5 36 
6 5 5 5 5 4 5 4 3 5 5 46 
7 5 2 5 5 4 5 4 4 3 4 41 
8 4 3 4 3 5 4 3 3 2 3 34 
9 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 45 
10 4 4 3 4 4 5 4 4 5 5 42 
11 5 4 5 5 3 4 2 3 3 3 37 
12 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 34 
13 4 2 3 3 4 3 2 3 5 1 30 
14 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 37 
15 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 43 
16 3 4 5 5 4 4 5 5 5 5 45 
17 4 3 3 4 2 2 2 4 4 4 32 
18 3 3 3 5 3 3 3 3 3 4 33 
19 1 4 4 5 4 4 4 3 3 3 35 
20 1 4 4 4 5 4 4 4 4 4 38 
21 5 5 4 4 4 4 4 5 2 5 42 
22 5 4 4 4 3 2 3 2 2 3 32 
23 5 4 4 4 4 4 5 5 3 4 42 
24 5 5 3 5 5 4 5 5 2 4 43 
25 4 4 4 4 5 5 5 5 3 2 41 
26 4 4 3 4 5 4 3 4 2 4 37 
27 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 47 
28 4 3 3 4 2 4 5 3 3 3 34 
29 4 3 3 4 3 5 5 3 2 3 35 
30 5 5 5 5 4 4 4 5 4 2 43 







1 ,188 -,016 ,169 -,080 -,105 ,181 ,347 ,225 -,158 ,396*
,321 ,933 ,373 ,673 ,579 ,339 ,061 ,233 ,404 ,030
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,188 1 ,306 ,395* ,290 ,182 ,345 ,426* ,116 ,325 ,629**
,321 ,101 ,031 ,120 ,334 ,062 ,019 ,542 ,079 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
-,016 ,306 1 ,368* ,205 ,374* ,103 ,208 ,179 ,236 ,498**
,933 ,101 ,045 ,277 ,042 ,588 ,271 ,343 ,209 ,005
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,169 ,395* ,368* 1 -,115 ,039 ,349 ,294 ,250 ,087 ,481**
,373 ,031 ,045 ,546 ,838 ,058 ,115 ,183 ,648 ,007
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
-,080 ,290 ,205 -,115 1 ,454* ,265 ,418* ,071 ,145 ,464**
,673 ,120 ,277 ,546 ,012 ,156 ,022 ,711 ,444 ,010
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
-,105 ,182 ,374* ,039 ,454* 1 ,452* ,164 ,091 ,407* ,537**
,579 ,334 ,042 ,838 ,012 ,012 ,386 ,633 ,026 ,002
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,181 ,345 ,103 ,349 ,265 ,452* 1 ,526** ,267 ,143 ,674**
,339 ,062 ,588 ,058 ,156 ,012 ,003 ,154 ,452 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,347 ,426* ,208 ,294 ,418* ,164 ,526** 1 ,335 ,127 ,724**
,061 ,019 ,271 ,115 ,022 ,386 ,003 ,071 ,503 ,000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,225 ,116 ,179 ,250 ,071 ,091 ,267 ,335 1 ,061 ,540**
,233 ,542 ,343 ,183 ,711 ,633 ,154 ,071 ,750 ,002
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
-,158 ,325 ,236 ,087 ,145 ,407* ,143 ,127 ,061 1 ,429*
,404 ,079 ,209 ,648 ,444 ,026 ,452 ,503 ,750 ,018
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
,396* ,629** ,498** ,481** ,464** ,537** ,674** ,724** ,540** ,429* 1
,030 ,000 ,005 ,007 ,010 ,002 ,000 ,000 ,002 ,018













































Kepuasan_1 Kepuasan_2 Kepuasan_3 Kepuasan_4 Kepuasan_5 Kepuasan_6 Kepuasan_7 Kepuasan_8 Kepuasan_9 Kepuasan_10 Kepuasan
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 













Listw ise deletion based on all




















Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 4 5 4 3 5 3 4 5 33 
2 4 4 4 5 5 5 3 3 33 
3 4 2 4 4 2 2 3 3 24 
4 4 5 4 4 3 4 4 3 31 
5 4 5 4 5 5 5 5 5 38 
6 5 5 4 5 5 4 5 4 37 
7 3 3 4 3 4 4 4 4 29 
8 4 3 3 4 4 3 4 4 29 
9 4 4 5 3 2 4 2 5 29 
10 4 3 3 4 4 3 4 5 30 
11 4 4 3 4 5 4 4 5 33 
12 3 3 4 3 3 2 3 3 24 
13 3 3 2 4 3 2 2 4 23 
14 2 4 3 2 2 2 3 5 23 
15 4 3 5 4 4 4 5 4 33 
16 3 3 4 4 4 4 5 4 31 
17 4 3 4 5 4 4 4 5 33 
18 2 3 4 3 3 2 3 2 22 
19 3 4 5 4 3 3 4 5 31 
20 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
21 3 3 3 3 3 4 4 4 27 
22 5 4 4 4 5 5 5 4 36 
23 4 3 4 4 4 3 3 3 28 
24 4 4 4 4 4 5 5 5 35 
25 2 1 3 3 2 3 3 2 19 
26 4 3 4 5 5 2 3 3 29 
27 4 2 5 4 4 4 4 3 30 
28 4 3 5 5 4 3 3 4 31 
29 5 4 4 4 4 5 4 4 34 
30 3 3 4 3 3 2 2 2 22 
31 4 3 4 3 3 3 3 3 26 
32 4 3 5 4 3 5 5 4 33 
33 5 4 3 4 3 4 4 4 31 
34 2 2 2 2 2 5 5 5 25 
35 1 1 1 2 1 5 5 4 20 







Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
37 3 2 4 5 4 3 2 2 25 
38 3 4 4 4 3 4 4 4 30 
39 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
40 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
41 4 3 3 4 4 3 3 2 26 
42 4 4 5 4 3 4 3 3 30 
43 1 2 2 2 2 3 1 1 14 
44 3 1 3 4 2 2 3 1 19 
45 4 2 3 4 5 4 4 3 29 
46 3 3 2 3 2 3 2 4 22 
47 4 4 5 3 3 5 4 5 33 
48 3 2 5 1 4 3 4 3 25 
49 4 4 5 4 5 4 3 4 33 
50 5 4 5 4 4 4 4 3 33 
51 4 4 5 3 4 3 3 4 30 
52 3 3 3 4 3 3 3 3 25 
53 3 3 4 4 5 5 3 1 28 
54 2 2 4 4 4 3 3 3 25 
55 2 2 4 5 5 3 3 3 27 
56 4 2 5 4 4 4 3 5 31 
57 2 1 1 1 2 3 1 2 13 
58 4 3 5 4 3 2 3 4 28 
59 3 4 4 4 3 2 4 3 27 
60 4 4 5 3 2 4 2 4 28 
61 4 3 3 4 3 4 5 4 30 
62 2 2 3 5 4 3 2 4 25 
63 4 4 4 4 4 5 4 5 34 
64 2 4 4 4 4 3 3 3 27 














Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 4 5 4 5 3 4 4 5 34 
2 4 5 4 5 5 4 4 3 34 
3 4 3 3 3 4 3 3 4 27 
4 3 4 5 4 4 4 3 3 30 
5 5 4 5 4 4 4 5 5 36 
6 5 5 4 4 5 4 4 4 35 
7 4 3 4 3 2 3 4 4 27 
8 4 4 3 4 5 3 4 5 32 
9 3 5 5 4 4 3 4 4 32 
10 4 4 3 4 4 3 4 4 30 
11 5 4 2 3 4 5 5 4 32 
12 2 2 3 3 3 3 3 4 23 
13 3 2 2 3 4 4 2 3 23 
14 3 3 3 3 4 3 2 3 24 
15 4 5 4 4 4 5 4 4 34 
16 4 4 4 5 4 4 4 5 34 
17 4 4 4 5 4 4 5 5 35 
18 5 4 2 3 4 4 5 3 30 
19 5 4 3 3 5 5 4 4 33 
20 5 3 4 5 3 3 5 4 32 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
22 4 5 5 4 4 5 5 4 36 
23 4 3 3 4 4 4 3 3 28 
24 5 4 4 5 5 4 4 4 35 
25 4 2 3 3 3 4 3 5 27 
26 5 3 3 4 4 4 4 4 31 
27 4 3 4 5 4 5 4 4 33 
28 4 4 5 4 5 5 4 3 34 
29 4 2 2 3 5 4 4 3 27 
30 4 4 3 4 4 4 4 3 30 
31 4 4 4 3 4 3 4 3 29 
32 5 4 3 5 4 4 5 3 33 
33 5 4 4 5 3 4 2 4 31 
34 2 2 2 2 3 3 3 3 20 
35 3 2 2 3 3 3 3 2 21 
36 5 3 3 3 4 4 3 4 29 







Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
38 3 4 4 3 4 4 3 3 28 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
41 5 5 3 4 4 4 4 5 34 
42 4 5 4 4 4 5 4 4 34 
43 4 1 1 2 3 3 2 3 19 
44 4 3 3 3 4 3 3 2 25 
45 5 4 4 5 3 4 4 3 32 
46 5 4 3 3 4 4 5 4 32 
47 4 4 5 3 3 5 4 4 32 
48 3 4 2 3 5 2 1 4 24 
49 3 4 4 5 4 3 4 3 30 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
51 5 4 4 3 4 5 4 4 33 
52 4 3 3 3 3 4 4 4 28 
53 3 4 4 2 3 3 4 4 27 
54 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
55 4 5 4 5 4 4 4 5 35 
56 4 3 3 4 5 5 4 4 32 
57 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
58 5 2 3 4 5 4 4 4 31 
59 3 3 4 4 3 4 4 3 28 
60 5 4 4 5 3 4 5 4 34 
61 4 4 4 5 5 4 4 5 35 
62 5 4 3 5 4 3 2 3 29 
63 4 4 4 4 4 5 3 4 32 
64 4 4 4 5 4 5 4 4 34 














Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 5 4 4 5 5 5 4 5 37 
2 4 5 4 3 4 4 4 3 31 
3 3 3 4 4 5 3 4 4 30 
4 4 5 4 2 4 5 5 4 33 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 39 
6 4 5 5 5 5 5 5 4 38 
7 4 3 5 4 4 5 5 4 34 
8 3 5 5 4 4 4 5 4 34 
9 4 4 5 4 5 4 5 5 36 
10 5 4 5 4 5 5 5 4 37 
11 5 5 5 4 5 4 4 5 37 
12 5 3 3 4 4 4 4 4 31 
13 3 4 3 3 4 5 4 3 29 
14 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
15 5 5 5 5 5 4 4 4 37 
16 5 3 4 5 4 4 5 4 34 
17 5 5 5 5 4 4 4 5 37 
18 4 4 3 4 4 3 5 5 32 
19 5 4 5 5 5 4 4 4 36 
20 5 4 4 3 4 4 4 3 31 
21 4 3 3 3 3 4 3 3 26 
22 4 5 5 5 5 4 5 5 38 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
24 5 4 5 5 4 5 4 5 37 
25 4 3 3 4 3 4 4 5 30 
26 5 4 4 5 4 5 5 5 37 
27 5 4 4 5 5 5 4 4 36 
28 5 4 4 5 4 3 4 5 34 
29 5 3 3 4 4 4 4 4 31 
30 3 4 4 4 3 4 4 4 30 
31 3 3 4 4 4 3 3 3 27 
32 5 5 4 4 5 4 4 5 36 
33 5 4 4 5 4 5 4 5 36 
34 5 3 3 3 3 3 3 3 26 
35 5 3 3 3 2 3 3 3 25 
36 5 5 3 4 3 5 5 4 34 







Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
38 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
41 5 4 4 5 4 4 3 4 33 
42 5 4 4 4 4 5 4 5 35 
43 5 3 3 4 3 3 2 3 26 
44 5 3 3 3 2 2 3 3 24 
45 5 4 5 5 5 4 4 5 37 
46 5 4 3 5 3 3 5 4 32 
47 3 4 3 5 3 5 3 3 29 
48 4 1 3 4 5 2 5 5 29 
49 5 5 4 5 5 4 5 4 37 
50 5 4 4 4 4 5 4 4 34 
51 4 5 4 4 5 4 5 5 36 
52 4 3 3 3 3 3 3 4 26 
53 5 4 4 5 3 3 4 5 33 
54 5 5 5 4 4 4 4 4 35 
55 5 5 5 4 5 4 4 4 36 
56 5 4 5 4 4 5 4 5 36 
57 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
58 5 4 4 5 4 5 5 5 37 
59 4 4 4 3 3 4 4 4 30 
60 5 4 5 3 4 5 5 5 36 
61 5 5 4 4 4 4 4 5 35 
62 4 5 4 3 2 3 4 3 28 
63 5 5 4 4 3 4 5 4 34 
64 5 5 5 5 5 4 4 4 37 
















Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 42 
2 5 5 5 5 3 3 4 3 4 5 42 
3 4 3 4 4 4 3 2 2 3 4 33 
4 4 5 5 5 3 4 3 4 4 5 42 
5 4 5 5 5 4 4 5 3 5 4 44 
6 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 44 
7 4 4 3 5 4 4 2 4 4 5 39 
8 3 3 3 4 3 4 5 3 5 3 36 
9 5 4 3 4 5 4 3 4 5 4 41 
10 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 
11 5 4 2 3 4 4 5 4 5 5 41 
12 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 32 
13 2 2 2 3 2 3 4 3 2 3 26 
14 3 3 4 3 1 1 2 1 2 2 22 
15 4 4 3 3 4 4 5 4 5 5 41 
16 5 5 3 3 4 4 4 3 4 4 39 
17 4 5 4 5 5 4 4 4 4 3 42 
18 5 4 2 3 4 5 4 4 3 3 37 
19 5 4 2 3 4 4 4 3 4 5 38 
20 5 5 2 3 4 4 5 4 3 4 39 
21 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 
22 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 46 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
24 4 5 5 4 5 4 5 5 4 3 44 
25 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 32 
26 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 34 
27 4 4 3 4 4 5 5 3 4 5 41 
28 5 4 2 3 4 4 4 3 3 4 36 
29 3 4 2 3 4 5 4 3 4 5 37 
30 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 32 
31 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 34 
32 4 5 4 3 5 4 4 2 3 5 39 
33 5 4 4 3 2 4 4 4 3 2 35 
34 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 23 
35 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 25 
36 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 33 







Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
38 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 35 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
41 4 4 3 3 5 4 4 3 4 4 38 
42 5 4 4 3 4 5 4 3 3 5 40 
43 2 3 2 2 3 3 3 1 3 3 25 
44 4 4 3 3 5 4 4 3 2 4 36 
45 5 4 3 3 4 4 5 4 4 5 41 
46 3 2 4 3 2 3 3 4 4 4 32 
47 4 3 3 4 5 4 4 5 4 3 39 
48 5 3 1 3 5 3 1 4 2 4 31 
49 5 3 4 4 5 5 4 4 3 4 41 
50 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 
51 5 4 4 3 4 3 5 4 5 4 41 
52 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 35 
53 5 4 3 4 3 4 5 4 4 4 40 
54 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 37 
55 5 5 3 3 4 4 4 3 4 4 39 
56 5 4 4 4 3 3 3 5 4 5 40 
57 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
58 5 4 4 3 4 4 5 5 4 5 43 
59 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 33 
60 5 4 4 4 5 4 5 3 4 5 43 
61 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 46 
62 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 33 
63 4 5 4 3 4 5 4 4 4 5 42 
64 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 43 












































































































Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Kompensasi, Lingkungan Non Fisik, Kepemimpinan
Tranformasional
a. 
Dependent Variable: Kepuasanb. 
 
 
 
